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Manajemen Taman Pendidikan Al-Qur'an di Lembaga Koordinasi Gerakan 
Taman Pendidikan Al-Qur'an Solo Tahun 2017 
Khoiru Wirawan Wicaksono 
ABSTRAK 
Adanya temuan tentang keberadaan TPQ di beberapa wilayah di solo yang 
berjalan tanpa adanya kurikulum yang pasti dalam pelaksanaannya menjadi latar 
belakang penulisan penelitian ini. Di tengah ketakteraturan kurikulum yang ada 
lembaga non-formal TPQ tersebut, Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ solo 
mencoba memberi solusi dengan menciptakan Kurikulum yang bisa diterapkan 
pada TPQ di masing-masing wilayah. Masalah ini cukup menarik diteliti karena 
kurikulum yang dibuat LKG tersebut memberikan solusi bagi pengelola TPQ 
untuk mengelola lembaga TPQ dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Setting 
penelitian dilakukan pada Lembaga Koordinasi Gerakan (LKG) TPQ dan 
beberapa TPQ di Solo yang telah menggunakan kurikulum LKG TPQ pada bulan 
Juni hingga Juli tahun 2017. Subjek penelitian adalah Ketua LKG sedangkan 
informannya adalah Kepala TPQ dan Pengajar di TPQ. Instrumen penelitian 
adalah peneliti. Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
triangulasi sumber. Analisa data menggunakan pengumpulan data, penyajian data, 
reduksi data dan penarikan kesimpulan dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum yang telah 
disosialisasikan oleh LKG TPQ tersebut bisa dijadikan acuan dalam pelaksanaan 
TPQ di wilayah Solo. Melalui buku panduan kurikulum dan buku-buku pegangan 
bagi para santri membuat pelaksanaan pembelajaran di TPQ lebih mudah dikelola. 
hal tersebut bisa terlihat dari hasil wawancara dengan beberapa kepala TPQ yang 
telah menerima dan mengikuti sosialisasi kurikulum LKG TPQ tersebut yang 
menyatakan bahwa kurikulum tersebut lebih mudah diterapkan dengan perangkat 
panduan yang cukup rinci. Hambatan yang ada dalam pelaksanaan kurikulum 
tersebut, masih ada TPQ yang mengalami kekurangan sumber daya, sehingga 
dalam pelaksanaan kurikulum tersebut belum bisa maksimal. Berikutnya yang 
juga menjadi hambatan adalah Kurang kuatnya tindak lanjut dari sosialisasi 
kurikulum, sehingga permasalahan-permasalahan yang ada di lapangan belum 
bisa ter-cover dengan baik. 
 
Kata Kunci : Manajemen, Taman Pendidikan Al-Qur'an 
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Management of Qur'an Educational Park (TPQ) at Institution of 
Coordination for Movement of Al-Qur'an Education Solo in 2017  
Khoiru Wirawan Wicaksono 
Abstract 
The findings about the presence of TPQ in some areas in solo that goes 
without a definite curriculum in its implementation becomes the background of 
this research. For unstructured curriculum of non-formal TPQ institutions, 
Institution of Coordination for Movement of Al-Qur'an Education Solo tries to 
provide solutions by creating a curriculum that can be applied by TPQ in each 
region. This issue is interesting enough to be examined because curriculum made 
by that institution gives solution for TPQ manager to manage institution well.  
This research used descriptive qualitative approach. This research was 
conducted at Institution of Coordination for Movement of Al-Qur'an Education 
and several TPQ in Solo that have been employed curriculum of LKG TPQ. 
Subject of this research was the chairman of LKG, while informants were the 
chairman of TPQ and TPQ teachers. Instrument of this research was the writer. 
Technique of collecting data used observation, interview and documentation. 
Technique of data analysis used data collection, data display, data reduction and 
conclusion using interactive analysis model.   
This research shows that curriculum socialized by LKG TPQ can be a 
reference in implementing TPQ in Solo. For students, curriculum reference and 
books reference may create learning implementation in TPQ easier to be 
managed. It can be seen from interview results with some chairmen of TPQ 
accepting and joining curriculum socialization of LKG TPQ revealing that this 
curriculum is easier applied with detail guidance. Inhibiting factors in the 
curriculum implementation are lack of Human Resources in TPQ, so the 
curriculum implementation has not been maximal yet. Then, the follow up of 
curriculum socialization is still low, so some faced problems are not covered well.  
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 حركة التنسيق بستان التعليم القرآن  سولو  إدارة بستان التعليم القرآن  مؤسسة
 ٧ ١ ٠ ٢ السنه
 خير وراوا وجكسني
 ملخص
 
في بعض المناطق النتائج التي توصلوا إليها حول وجود بستان التعليم القرآن   
على المدى منفردا دون أي منهج من شأنه أن يكون عمليا على خلفية كتابة هذه الدراسة. في 
منتصف المناهج عدم انتظام المؤسسات غير الرسمية القائمة هذا بستان التعليم القرآن  ، 
اء بستان التعليم القرآن  حركة مؤسسة التنسيق محاولة منفردا لإعطاء حل عن طريق إنش
المناهج التي يمكن تطبيقها على بستان التعليم القرآن  في كل منطقة. هذه المشكلة هي دراسة 
حركة التنسيق توفير الحلول للمديرين لإدارة  مثيرة للاهتمام للغاية لانه تم المناهج مؤسسة
 المؤسسة بستان التعليم القرآن  جيدا.
ع الأبحاث التي أجريت على استخدمت هذه الدراسة المنهج الوصفي النوعي. وض 
بستان التعليم القرآن  سولو وبعض الذين استخدموا بستان التعليم  حركة التنسيق مؤسسة
حركة  حركة التنسيق. وقد اجريت هذه الدراسة رئيس مؤسسة القرآن  المناهج مؤسسة
كان أداة  ويوليو  . يونيو في التنسيق بينما المخبر هو رئيس ومدرب في بستان التعليم القرآن
 تقنية أصالة البحث باحث. طرق جمع البيانات باستخدام الملاحظة والمقابلة والوثائق.
تحليل البيانات باستخدام جمع البيانات، وعرض البيانات،  .التثليث أساليب باستخدام البيانات
 والحد من البيانات والختامية مع نموذج تفاعلي.
الدراسية والتي عبر عنها بستان التعليم القرآن  وتشير هذه النتائج إلى أن المناهج  
حركة التنسيق يمكن استخدامها كمرجع ل بستان التعليم القرآن  في سولو. من خلال  مؤسسة
الكتب دليل المناهج والكتب المدرسية للطلاب التعلم في بستان التعليم القرآن  جعل تنفيذ أكثر 
لات مع العديد من رئيس بستان التعليم القرآن  سهولة. يمكن أن ينظر إليه من نتائج المقاب
حركة التنسيق تنص على  تلقت واتبع المنهج التنشئة الاجتماعية بستان التعليم القرآن  مؤسسة
أن المناهج المطبقة أكثر سهولة مع جهاز دليل مفصل إلى حد ما. العقبات القائمة في تنفيذ 
آن  تعاني من نقص في الموارد، مما أدى إلى المناهج الدراسية، وهناك بستان التعليم القر
تنفيذ المناهج الدراسية لا يمكن مكبر. هي المقبل أيضا حاجزا أقل قوي متابعة التنشئة 
 الاجتماعية للمنهج، حتى أن المشاكل القائمة في مجال لا يمكن تغطيتها من قبل أي
 كلمات البحث: الإدارة، بستان التعليم القرآن  
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah   
 Perubahan zaman yang begitu pesat membawa kita pada era yang 
mana setiap informasi bisa tersebar dengan cepat. Kemajuan zaman ini 
melahirkan dua hal yang digambarkan seperti dua kutub yang berlawanan, 
yaitu umat manusia mendapatkan kemudahan menerima ilmu pengetahuan 
dari mana saja, tidak seperti zaman dahulu dimana ilmu hanya bisa 
didapatkan kegiatan membaca buku. Sedangkan di sisi lain cepatnya 
penyebaran informasi ini terkadang disalahgunakan pihak-pihak tertentu 
yang tidak bertanggungjawab untuk menyebarluaskan informasi dengan 
materi yang bermuatan destruktif sehingga melahirkan keburukan-
keburukan  utamanya akhlak. 
 Tak terasa efek kemajuan era informasi telah mempengaruhi akhlak 
dan budi pekerti dalam kehidupan. Perlahan tapi pasti, tanpa sadar 
berdampak pada sikap dan perilaku manusia saat ini - tidak terkecuali anak-
anak. Aktifitas manusia di zaman ini mayoritas lebih suka menyibukkan diri 
dengan gadget daripada harus bersosial dengan orang-orang disekitar dan 
melalaikan tugas-tugas penting dalam kehidupannya. Permasalahan tersebut, 
bisa disebabkan karena minimnya pengetahuan dan pendidikan keagamaan 
yang sejatinya berfungsi sebagai filter dalam menyerap informasi dari 
berbagai media yang ada. 
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 Pada sisi lain, Pendidikan formal yang sekarang ada belum bisa 
memberikan kontribusi yang cukup dalam memperbaiki akhlak anak-anak, 
terutama pada sekolah negeri yang alokasi waktu untuk pendidikan 
agamanya hanya sedikit saja, sehingga pemahaman-pemahaman tentang 
ilmu agama dan pendidikan akhlak sangat kurang. Kelemahan ini didukung 
juga dengan kondisi lingkungan dan keluarga yang hanya menyerahkan 
tugas pendidikan pada lembaga-lembaga pendidikan formal saja, tanpa ada 
peran keluarga dalam memberikan pendidikan akhlak. 
 Peran penting pendidikan agama sebenarnya sudah tersampaikan 
dalam undang-undang no.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bab I pasal 1 ayat 1 disebutkan  bahwa "Pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik seccara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperluakan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara". Penjelasan Undang-undang 
tersebut cukup gamblang, walaupun secara implisit bahwa fungsi 
pendidikan diantaranya adalah mengembangkan potensi diri dalam memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan dan akhlak mulia dimana keduanya terinclude 
dalam pendidikan agama dan dikembangkan secara masif. Selain itu, 
termaktub dalam ayat 2 bahwa "Pendidikan nasional adalah pendidikan 
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai agama, kebudayaan nasional 
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indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman", yang artinya 
sudah cukup jelas, bahwa pendidikan di indonesia ini berdasarkan pada 
nilai-nilai agama dan ketuhanan sesuai pancasila pertama yang 
menyebutkan Ketuhanan yang Maha Esa. 
 Dengan demikian, pendidikan agama yang bersumber dari Al-Quran 
dan As-sunnah mempunyai peran besar dalam pendidikan nasional. 
Perannya begitu besar, tidak hanya dalam bidang ibadah dan muamalah 
tetapi juga turut menciptakan akhlak dan budi pekerti yang gigih dalam 
mempertahankan dan memperjuangkan kepentingan nasional bersama. 
 Pendidikan Islam yang umumnya lebih dikenal dan terlihat hanya 
yang berlabel formal saja padahal diluar itu, banyak sekali pendidikan islam 
non-formal yang justru lahir jauh lebih awal dan mempunyai pengaruh yang 
tidak bisa dipandang sebelah mata, diantaranya Pondok pesantren, TPQ/ 
TPQ, diniyah, dan lain sebagainya. Kenyataannya pendidikan non-formal 
tersebut malah seolah-olah sekarang tersingkirkan dan kurang adanya 
perhatian pemerintah terhadap kemajuan dan perkembangannya, padahal 
mereka telah berjasa dalam membentuk mental sejak dini para pejuang yang 
telah gigih mempertahankan Indonesia dari para penjajah. 
 Dalam penelitian ini kami fokus pada pendidikan nonformal TPQ 
yang sebenarnya telah menjadi dasar dalam pendidikan di Indonesia jauh 
sejak zaman dahulu sebelum datangnya model pendidikan yang diajarkan 
oleh para penjajah yang cenderung memisahkan antara ilmu umum dan 
agama. TPQ telah sejak lama menjadi lembaga pendidikan yang 
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mengajarkan berbagai hal tentang budi pekerti yang luhur bersumber dasar 
Qur'an dan sunnah juga mengenalkan aqidah islam secara mendasar. 
 Begitu besar jasa lembaga non-formal TPQ tidak sebanding dengan 
perkembangannya di masa sekarang ini. dari beberapa kondisi yang sempat 
kami lihat, di beberapa wilayah di Surakarta ini ternyata banyak TPQ yang 
mengalami kemerosotan bahkan kevakuman. Sebagian masalah tersebut, 
diantaranya kurang adanya inovasi dalam metodologi pembelajaran atau 
kurikulum yang digunakan hingga kurangnya tenaga pendidik (ustadz / 
Ustadzah) serta kurangnya pengajar yang memenuhi kualifikasi yang 
bersedia mengajarkan ilmu agama dengan konsisten, yang jika di simpulkan 
mayoritas disebabkan karena manajemen yang kurang baik dan stabil. 
 Manajemen sebenarnya merupakan seni dan melakukan perencanaan, 
mengorganisir, memimpin, dan pengendalian manusia dan sumber daya lain 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien (Burhanuddin 
2003). Manajemen merupakan sebuah aktifitas terpadu dari mulai 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan untuk 
tercapainya sebuah kegiatan yang diharapkan sesuai dengan tujuan. Setiap 
kegiatan yang berorientasi pada kemajuan pasti erat kaitannya dengan 
Manajemen tidak terkecuali pada bidang pendidikan non formal. 
Manajemen menjadi dasar sebuah kegiatan bisa terlaksana dengan baik, 
maka berhasilnya sebuah kegiatan pendidikan harus dilandasi dengan 
manajemen yang matang dengan memperhatikan sumber daya yang 
dimiliki. 
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 Lemahnya sistem manajemen pada lembaga pendidikan non-formal 
TPQ masih menjadi PR bersama bagi pengelola yang menyebabkan 
menimbulkan ketakmaksimalan kegiatan belajar mengajar, yang berimbas 
pada kurangnya minat peserta didik disebabkan kurang adanya inovasi 
dalam pembelajaran hingga berdampak pada output yang dihasilkan. Hasil 
Observasi dari beberapa TPQ yang ada, Kurikulum yang diterapkan di 
setiap TPQ berbeda antara satu dengan yang lainnya, walaupun sebenarnya 
sudah ada buku tentang Panduan Kurikulum yang diterbitkan oleh Badan 
Koordinasi TPQ Kementrian Agama tingkat provinsi. 
 Melalui penelitian ini, kami sebagai penulis memperhatikan adanya 
kemunculan sebuah lembaga koordinasi yang merangkul dan mencoba 
memfasilitasi kemajuan kegiatan TPQ utamanya di wilayah Solo. Lembaga 
ini bernama Lembaga Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan Qur'an (LKG 
TPQ) Soloraya, mempunyai tujuan sebagai lembaga yang merangkul dan 
menjembatani seluruh lembaga TPQ se-soloraya. Melalui berbagai kegiatan 
dan program-program terencana yang bertujuan untuk memakmurkan dan 
memajukan TPQ dalam mendidik santri-santri di masing-masing wilayah. 
 Berlandaskan keprihatinan para pengajar TPQ yang tergabung dalam 
Lembaga ini, kemudian memunculkan salah satu program panduan 
kurikulum sebagai bentuk kepedulian untuk mengangkat dan 
mengembangkan lagi potensi TPQ yang ada dalam mendidik anak-anak 
bangsa. Paket Panduan kurikulum yang sudah tercipta telah lama 
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tersosialisasi pada unit-unit TPQ yang ada di kota Solo dan menjadi 
panduan bagi sebagian TPQ untuk mengelola TPQ. 
 Berdasarkan latar belakang diatas, kami sebagai penulis muncul 
ketertarikan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan manajemen TPQ ini 
khususnya pada bagian kurikulum yang selama ini banyak menjadi kendala 
dalam lembaga pendidikan TPQ ini. Kemudian, dari temuan tersebut kami 
ingin mengadakan penelitian dengan judul "MANAJEMEN TAMAN 
PENDIDIKAN AL-QUR'AN DI LEMBAGA KOORDINASI GERAKAN 
TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR'AN SOLO TAHUN 2017".  
  
B. Rumusan Masalah  
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana peran Lembaga Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan 
Al-Qur'an Solo dalam manajemen TPQ di Solo? 
2. Bagaimana langkah-langkah yang ditempuh selama ini dalam 
manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an?  
3. Apa saja faktor penghambat dan solusi yang ditemui dalam 
manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an? 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini akan sekaligus akan menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada poin rumusan masalah, dimana yang ingin dicapai 
adalah :   
1. Mengetahui peran Lembaga Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan 
Al-Qur'an Solo dalam manejemen TPQ di Solo. 
2. Mengetahui langkah-langkah apa yang dapat ditempuh dalam 
manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an. 
3. Mengetahui faktor-faktor penghambat dan solusi yang ditemui dalam 
manajemen Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
Secara  teoritis, penelitian ini adalah merupakan sebuah karya ilmiah 
sebagai implementasi dari ilmu manajemen pendidikan. Hasil dari penelitian 
ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi pembaca dan memberikan 
khazanah pengetahuan yang baru bagi ilmu manajemen pendidikan serta 
menambah perbendaharaan tentang manajemen pengembangan khususnya 
pada Pendidikan non-formal Taman Pendidikan Al-Qur'an.  
2. Manfaat praktis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa, 
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a. Memberikan kontribusi yang berfungsi sebagai wacana keilmuan 
bagi bidang manajemen pendidikan dan juga memberikan manfaat 
bagi peningkatan manajemen pendidikan dalam manajemen lembaga 
pendidikan secara optimal khususnya Pendidikan non-formal TPQ.  
b. Memberikan gambaran manajemen pendidikan pada lembaga non-
formal khususnya Taman Pendidikan Al-Qur'an yang mungkin 
selama ini kurang mendapatkan apresiasi, dengan harapan 
dikemudian hari perkembangan mutu Taman Pendidikan Al-Qur'an 
dalam rangka mendidik akhlak pada masyarakat lebih mendapat 
perhatian dan apresiasi instansi terkait. 
c. Memotivasi bagi sesama pengelola lembaga pendidikan non-formal 
yang lain, untuk senantiasa berinovasi dan mengembangkan mutu 
pendidikan dalam rangka memberi manfaat bagi masyarakat. 
Mendorong pengelola TPQ untuk mencari kemampuan yang dimiliki 
dalam upaya memaksimalkan pelayanan pendidikan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan  
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Apabila dilihat dari segi bahasa manajemen berasal dari bahasa 
Inggris yang telah diserap dari kata management yang mempunyai 
pengertian pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan. 
Sedangkan apa yang tercantum dalam kamus Inggris-Indonesia 
karangan John M. Echols dan Hasan Shadily bahwa management 
berasal dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, 
melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan, sebagaimana (dalam 
Ariani, 2003 : 35). Menurut (Nurkholis 2003 : 1) Manajemen juga 
diartikan sebagai proses menggunakan sumber daya secara efektif 
untuk mencapai sasaran. 
Sedangkan (Ngalim Purwanto 2007 : 7) menyatakan bahwa 
Manajemen merupakan suatu proses tertentu yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan dengan menggunakan manusia atau orang-orang dan 
sumber daya lainnya. 
Hampir sejalan dengan Ngalim Purwanto, James A.F Stoner 
(dalam Syaiful Sagala 2009: 51) menuturkan bahwa Manajemen 
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adalah proses dari perencanaan, pengorganisasian, pemberi pimpinan, 
dan pengendalian dari suatu usaha dari anggota organisasi yang 
penggunaan sumber-sumber daya organisatoris untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen merupakan suatu proses 
sosial yang berhubungan dengan keseluruhan usaha manusia dengan 
manusia lain serta sumber-sumber lainnya dengan menggunakan 
metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang 
ditentukan sebelumnya. (Oemar Hamalik 2006 : 16). 
Josep L. Massie dalam arti umum “manajemen” diartikan 
sebagai kelompok khusus orang-orang yang tugasnya mengarahkan 
daya-upaya dan aktifitas orang lain pada sasaran yang sama. 
Sedangkan pengertian manajemen adalah sebagai proses yang 
mengarahkan langkah-langkah kelompok manunggal menuju tujuan 
yang sama. Proses ini melibatkan teknik yang digunakan oleh 
sekelompok orang-orang terkemuka untuk mengkoordinasikan 
aktifitas orang lain (Josep L. Massie, 1985: 5). 
Malayu. S. P. Hasibun yang dikutip oleh Umar Saefullah dalam 
bukunya Manajemen Pendidikan Islam, manajemen adalah seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif, 
yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi untuk 
mencapai tujuan tertentu (Umar, 2012: 1). 
Manajemen sebagai profesi dilandasi oleh nilai-nilai etik 
organisasi yang membutuhkan keahlian khusus yang tidak 
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sembarangan orang dapat melekukan pekerjaan manajerial secara 
professional seperti yang digariskan dalam kerangka ilmu manajemen 
pendidikan (Nurdin  Diding,  2007: 225). Manajemen juga sebagai 
seni karena dalam melaksanakan fungsi dan prinsip manajemen 
dihadapkan kepada masalah-masalah yang kompleks yang 
membutuhkan seorang pemimpin yang memiliki seni memimpin yang 
dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
J. Panglaykin dan Tanzil dalam karyanya Manajemen Suatu 
Pengantar mengatakan bahwa manajemen adalah seni kemahiran 
untuk mencapai hasil yang sebesar-besarnya dengan usaha sekecil-
kecilnya untuk memperoleh kemakmuran dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya serta memberi serius pelayanan yang baik kepada 
khalayak ramai (Panglaykin dan Tanzil, 1999: 27). 
Mary Parker Follet mengatakan bahwa manajemen adalah seni 
dalam menyelesaikan sesuatu melalui orang lain (Eni, Taufiq, 2005: 
5). Terry yang dikutip oleh Syafarudin dan Irawan Nasution 
menyatakan bahwa “the management is the process of getting thing 
done by the effort of the other people”, manajamen adalah proses 
memperoleh tindakan melalui orang (Syafarudin, Irawan, 2005: 70). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen adalah 
sebuah proses yang menyangkut perencanaan, pengendalian, 
pelaksanaan, hingga pengawasan untuk mencapai sebuah tujuan yang 
telah ditentukan yang dikelola secara profesional secara efektif dan 
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efisien. Majanemen bisa diterapkan dalam berbagai bidang tidak 
terkecuali pada Pendidikan. 
 
b. Tujuan manajemen  
Tujuan dari pelaksanaan manajemen ini bisa dibagi menjadi 2 
macam, yaitu secara teoritis dan praktis. secara teoritis manajemen 
mempunyai tujuan sebagai ilmu kepada seluruh unsur organisasi, baik 
dalam bentuk perusahaan maupun unsur organisasi lainnya yang 
terdapat di lingkungan masyarakat, termasuk lembaga pendidikan. 
(Saefullah 2012 : 6). tujuan teoritis ini dirumuskan melalui berbagai 
penelitian dan uji coba sehingga bisa dijadikan acuan dalam bidang 
manajemen. 
Sedangkan secara praktis (saefullah 2012 :7) menjelaskan 
diantaranya : manajemen memberikan semangat untuk selalu bekerja 
sebaik mungkin dan tidak menunda-nunda pekerjaan, 
mengembangkan kinerja dan kreatifitas yang dapat memberikan daya 
guna dan hasil guna yang terbaik untuk perusahaan, senantiasa 
berfokus dan berkonsentrasi penuh pada hasil yang dicapai, 
memanfaatkan waktu sebaik dan sebijaksana mungkin demi kemajuan 
organisasi, membangun rancangan aksi yang fleksibel dengan situasi 
dan kondisi yang sedang dihadapi oleh lembaga, memiliki daya 
respons yang cepat dan tepat terhadap semua keadaan yang dapat 
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mengancam stabilitas manajemen kelembagaan, menikmati hasil-hasil 
yang telah diperoleh dengan berpegang pada etika kelembagaan. 
Kemudian Susilo Martoyo menjelaskan bahwa tujuan 
manajemen pendidikan Islam adalah agar segenap sumber, peralatan 
ataupun sarana yang ada dalam suatu organisasi tersebut dapat 
digerakkan sedemikian rupa sehingga dapat menghindarkan sampai 
tingkat seminimal mungkin segenap pemborosan waktu, tenaga, 
materil, dan uang guna mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan terlebih dahulu. (Susilo Martoyo, 1999: 19). Dari 
penjelasan tadi dapat kita ambil kesimpulan mendasar bahwa 
manajemen pendidikan Islam mencakup kegiatan pengelolaan 
lembaga dengan memperhatikan sumber daya yang dimiliki lembaga 
tersebut. 
 
c. Fungsi-fungsi manajemen  
Beberapa penjelasan tentang fungsi manajemen salah satunya 
pendapat (Sondang P. Siagian 2007 : 33) yang menjelaskan bahwa 
fungsi manajemen dapat digolongkan menjadi dua jenis, diantaranya 
fungsi organik dan fungsi penunjang. Fungsi organik keseluruhan 
fungsi utama yang mutlak perlu dilakukan oleh para manajer untuk 
mencapai tujuan dan sasaran serta rencana yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Sedangkan fungsi penunjang adalah berbagai kegiatan 
yang diselenggarakan oleh orang-orang atau satuan-satuan kerja dalam 
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organisasi dan dimaksudkan mendukung semua fungsi organik para 
manajer. 
Sedangkan menurut (Emron Edison dkk 2016 : 7) dengan 
penjelasan yang telah diadaptasikan dari Stoner et.al (1996) dan 
Schermerhorn (2011) bisa diuraikan sebagai berikut: 
1) Perencanaan, Apa yang dideskripsikan dalam perencanaan 
sejatinya merupakan sebuah keputusan, arah kebijakan dan 
harapan yang harus diraih. Dalam penyusunannya perlu dilakukan 
dengan cermat melalui pengamatan lingkungan dan keterlibatan 
semua level strategis yang ada dalam organisasi, sehingga 
menghasilkan keputusan-keputusan terbaik, dan sinergi dari 
masing-masing bagian dalam mewujudkan tujuan organisasi. 
2) Pengorganisasian, pemimpin memberikan otoritas pekerjaan dan 
alokasi kebutuhan secara keseluruhan pada pejabat di bawahnya 
seterusnya hingga pada tingkat pekerja operasional dan teknis. 
3) Memimpin, yaitu mengarahkan dan menggerakkan bawahannya 
sesuai dengan tingkat kewenangannya. tidak hanya itu, tapi juga 
memberikan inspirasi, memotivasi, menyatukan kekuatan sumber 
daya yang dimiliki untuk melaksanakan tugas dengan baik. 
4) Pengendalian, untuk memastikan bahwa proses telah berjalan 
sesuai dengan rencana dan prinsip prinsip yang sudah ditetapkan. 
tujuan lainnya adalah untuk membantu manajemen dalam 
mengambil tindakan korektif, atau melakukan analisis ulang 
15 
 
 
 
perencanaan untuk menetapkan tujuan dan sasaran baru atau 
untuk melanjutkan pekerjaan pada tujuan yang belum terpenuhi. 
Berbeda dengan pendapat Massie (dalam Emron Edison dkk 
2016 : 9), dia tidak menempatkan perencanaan dalam proses utama 
dari fungsi manajemen. Dia membagi fungsi manajemen menjadi 
tujuh diantaranya 
1) Pengambilan keputusan (decision making), proses dimana suatu 
tindakan secara sadar dipilih dari alternatif yang tersedia untuk 
tujuan mencapai hasil yang diinginkan. 
2) Pengorganisasian (organizing), proses dimana struktur dana 
lokasi pekerjaan ditentukan. 
3) Staf (staffing), proses dimana manajer memilih, melatih, 
mempromosikan, dan mengelola pensiun bawahan. 
4) Perencanaan (planning), proses dimana seorang manajer 
mengantisipasi masa depan dan menemukan program alternatif 
tindakan yang terbuka baginya. 
5) Pengendalian (controlling), proses yang mengukur kinerja saat ini 
dan membimbing ke beberapa tujuan yang telah ditentukan. 
6) berkomunikasi (communicating), proses dimana ide-ide 
ditularkan kepada orang lain untuk mempengaruhi hasil yang 
diinginkan. 
7) Mengarahkan (directing), proses dimana kinerja aktual bawahan 
dipandu menuju tujuan bersama. 
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Dari penjelasan para ahli tentang fungsi manajemen diatas pada 
intinya sama, mereka mempunyai kesamaan pendapat bahwa setiap 
manajemen diawali dengan perencanaan (planning) yang bermula dari 
pembuatan keputusan (decision making) tentang hal yang ingin 
dicapai, yang kemudian dilanjutkan dengan pengorganisasian 
(organizing) untuk pembagian tugas dan fungsi dari setiap personal, 
kemudian dilaksanakan (actuating) sesuai tugas yang diberikan. 
Terahir adalah proses evaluasi (evaluating) sebagai bentuk 
pertanggungjawaban terhadap keselarasan antara apa yang ingin 
dicapai dengan outputnya yang kemudian memunculkan peran 
pengontrolan (controling). 
 
d. Komponen-komponen manajemen pendidikan 
Berbicara tentang komponen majanemen pendidikan seperti 
yang disampaikan (E. Mulyasa, 2005: 39-53) terdapat 7 (tujuh) 
komponen penting yang harus dikelola dengan bai, diantaranya yaitu 
kurikulum dan program pengajaran, tenaga kependidikan (personal 
sekolah/ pegawai), kesiswaan, keuangan dan pembiayaan, sarana dan 
prasarana pendidikan, kerjasama sekolah dan masyarakat, serta 
pelayanan khusus lembaga pendidikan. 
Manajemen kurikulum dan program pengajaran mencakup 
kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum. Kepala 
sekolah sebagai pengelola program bersama guru menjabarkan isi 
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kurikulum secara lebih rinci dan operasional kedalam program 
tahunan,  semesteran dan bulanan (E.Mulyasa, 2005: 40-42). Upaya-
upaya yang perlu dilakukan yaitu pembagian tugas guru, penyusunan 
kalender pendidikan dan jadwal pelajaran, pembagian waktu, 
penetapan evaluasi belajar, penetapan penilaian, penetapan norma 
kenaikan kelas, pencatatan kemajuan belajar serta peningkatan 
perbaikan mengajar dan jam kosong. 
Manajemen tenaga kependidikan mencakup perencanaan, 
pengadaan, pembinaan dan pengembangan, promosi dan mutasi, 
pemberhentian, kompensasi, dan penilaian pegawai  (E.Mulyasa, 
2005: 42). 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan kegiatan 
mulai dari masuk dan keluarnya peserta didik dari sekolah. Tanggung 
jawab kepala sekolah dalam mengelola bidang kesiswaan meliputi 
penerimaan siswa baru, kegiatan kemajuan belajar, bimbingan dan 
pembinaan didiplin  (E.Mulyasa, 2005: 45). 
Manajemen keuangan dan pembiayaan yakni perencanaan, 
pelaksanaan, mengevaluasi dan mempertanggungjawabkan 
pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan 
pemerintah. Sumber keuangan dan pembiayaan sekolah berasal dari 
pemerintah (pusat, daerah maupun keduanya), orang tua peserta didik 
dan masyarakat (E.Mulyasa, 2005: 48). 
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Manajemen sarana dan prasarana bertugas mengatur dan 
menjaga sarana dan prasarana agar dapat optimal bagi proses 
pendidikan. Kegiatan ini meliputi perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan investasi dan penghapusan serta penataan  
(E.Mulyasa, 2005: 50). 
Manajemen Humas (Hubungan masyarakat) merupakan sarana 
dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan peserta didik 
disekolah. Manajemen Humas bertujuan untuk memajukan kualitas 
pembelajaran serta pertumbuhan anak, memperkokoh dan 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, dan menjalin hubungan 
antara sekolah dan masyarakat dengan baik  (E.Mulyasa, 2005:51).  
Manajemen layanan khusus meliputi layanan perpustakaan, 
kesehatan, dan keamanan sekolah E.Mulyasa, 2005: 52). Perpustakaan 
memberikan informasi dan pengetahuan yang luas bagi siswa dan 
guru. 
Paparan komponen manajemen pendidikan secara umum 
tersebut, jika diimplementasikan kedalam pendidikan non-formal TPQ 
akan lebih sederhana karena bidang garap TPQ lebih sedikit. 
 
2. Manajemen Kurikulum TPQ 
a. Pengertian Kurikulum TPQ 
Kurikulum menjadi perangkat yang utama dalam proses 
pembelajaran, salah satu keberhasilan dalam pendidikan akan sangat 
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dipengaruhi dengan kurikulum yang diterapkan dalam sebuah 
lembaga pendidikan. Kurikulum mencakup semua hal dari metode, 
strategi, hingga evaluasi untuk mencapai tujuan dalam sebuah proses 
pendidikan. 
Kurikulum merupakan bagian dari manajemen pendidikan, yang 
digunakan sebagai alat penunjang yang cukup penting dalam 
keberhasilan sebuah kegiatan pembelajaran. Kurikulum berasal dari 
kata benda yang berasal dari kata curriculae (bahasa latih) yang 
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Kata kerjanya 
adalah “currure” (latin) artinya berlari (S. Nasution, 1991). 
Al-Rosyidin dan Nizar (2005:56) menyatakan bahwa kurikulum 
adalah merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk 
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang 
diinginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap mental. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum berkenaan dengan 
filosofi pendidikan anak, landasan berfikir dalam pemilihan materi 
untuk anak, program dan suasana belajar di dalam maupun di luar 
kelas, strategi pembelajaran, manajemen kelas, media, sarana 
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prasarana, evaluasi dan asesmen serta kerjasama antara para pengajar, 
orang tua dan masyarakat sekitar. 
Sedangkan menurut Syafruddin Nurdin dalam Nik Haryati 
(2011:4) kurikulum adalah aktivitas apa saja yang dilakukan sekolah 
dalam rangka mempengaruhi anak dalam belajar untuk mencapai 
suatu tujuan dapat dinamakan kurikulum, termasuk di dalamnya 
kegiatan belajar mengajar, mengatur strategi dalam proses belajar 
mengajar, cara mengevaluasi program pengembangan pengajaran, dan 
sebagainya. 
Maka kurikulum adalah merupakan perangkat pembelajaran 
tidak hanya terbatas pada sejumlah bahan pengajaran, tetapi lebih luas 
daripada itu. Secara luas, kurikulum meliputi segala sesuatu yang 
dapat mempengaruhi perkembangan pengetahuan, ketrampilan, dan 
sikap mental anak melaui pengadaan fasilitas belajar, bahan ajar atau 
materi, metode dalam mengajar, cara evaluasi, dan kegiatan lain yang 
bertujuan mencapai tujuan yang diinginkan. Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) sebagai lembaga nonformal pun perlu diadakanya 
kurikulum. Kurikulum TPQ adalah segala aktivitas yang dilakukan 
TPQ dalam rangka mempengaruhi santri dalam belajar dengan 
menyesuaikan karakteristik dan perkembangan jiwa santri guna 
mencapai tujuan pendidikan. 
Tujuan pendidikan dapat tercapai jika faktor-faktor pendidikan 
dijalankan dengan baik. Setiap pendidik (termasuk ustadz/ustadzah) 
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tentu mempunyai obsesi agar proses pendidikan yang diemban mampu 
mencapai tujuannya semaksimal mungkin, salah satu faktor penting 
dalam lembaga TPQ yaitu kurikulum. Sejumlah kegiatan yang telah 
disusun dalam kurikulum selanjutnya diberikan kepada santri. 
Kegiatan itu sebagian besar adalah menyampaikan bahan pengajaran, 
di sini yang dimaksudkan adalah pelajaran agama yang akan diterima 
oleh santri. Kegiatan lain dan berkaitan dengan bahan ajar, seperti 
menyediakan fasilitas dan sarana belajar, serta penerapan metode 
mengajar termasuk dalam susunan kurikulum. Kurikulum TPQ 
disusun sedemikian rupa, karena kurikulum tersebut merupakan 
pedoman bagi pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran, sehingga 
dapat mengarahkan tingkah laku santri sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
Dengan bahasa yang lebih operasional kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Kurikulum berkenaan dengan filosofi pendidikan anak, landasan 
berfikir dalam pemilihan materi untuk anak, program dan suasana 
belajar di dalam maupun di luar kelas, strategipembelajaran, 
manajemen kelas, media, sarana prasarana, evaluasi dan asesmen serta 
kerjasama antara para pengajar, orang tua dan masyarakat sekitar. 
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Kurikulum yang diaplikasikan di TPQ mengacu pada aplikatif 
kurikulum berbasis kompetensi, sebagaimana yang telah diaplikasikan 
di berbagai lembaga pendidikan yang ada. Kurikulum berbasis 
kompetensi merupakan kurikulum yang menekankan pada 
pengembangan perilaku melalui pembiasaan pada anak untuk 
melakukan tugas-tugas dengan standar performansi tertentu yang 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Kompetensi ini 
meliputi pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 
diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak anak. Selain itu, 
kompetensi tesebut merupakan sesuatu yang dapat dikenali melalui 
beberapa indikator yang dapat diamati dan diukur. 
 
b. Asas Penyusunan Kurikulum TPQ 
Penyusunan kurikulum TPQ sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai serta beradaptasi dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. 
Dasar penyusunan tersebut kemudian dituangkan dalam beberapa asas 
yang telah disusun oleh Badan Koordinasi TPQ tingkat Provinsi Jawa 
Tengah sebagai acuan dalam penyusunan Kurikulum, yang cakupan 
isinya sebagai berikut : 
 
1) Asas Agamis 
Islam adalah agama dan tatanan hidup yang bersifat 
universal, berlaku dan patut diberlakukan sepanjang hayat, 
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termasuk dalam kehidupan anak-anak. Oleh karenanya, nilai-nilai 
dan norma-norma agama ini wajib diwariskan oleh ummatnya 
dari zaman ke zaman, termasuk pewarisan kepada generasi 
penerus yang tercantum dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur'an, 
salah satunya ada dalam surat Al-imran ayat 3 :  
   
   
  
  
   
   
  
   
  
   
  
  
 
Artinya : Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang Telah diberi 
Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
Karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa 
yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya. (QS. Ali-Imran : 3) 
   
   
  
 
  
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  
  
   
  
  
   
  
  
   
  
   
   
   
 
Artinya : Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama 
apa yang Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Telah 
kami wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami wasiatkan 
kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. amat berat bagi 
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya 
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali 
(kepada-Nya). (QS. Asy-Syuura : 13) 
Al-Qur’an sebagai rujukan utama tiap pribadi muslim wajib 
dibaca, dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam kehidiupan 
sehari-hari. Kesadaran membaca dan menjadikannya sebagai 
pedoman merupakan konsistensi keimanan seseorang, seperti 
yang telah disampaikan oleh Allah dalam firmannya: 
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   
     
   
 
Artinya ; Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (QS. Al-Baqarah : 2) 
 
 
 
  
 
 
   
   
  
   
 
Artinya : Orang-orang yang Telah kami berikan Al Kitab 
kepadanya, mereka membacanya dengan bacaan yang 
sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. dan barangsiapa 
yang ingkar kepadanya, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
rugi. (QS. Al-Baqarah : 121) 
Allah juga memberikan jaminan bahwa Al-Qur’an pada dasarnya 
mudah untuk dibaca, dihafal, dan dijadikan pelajaran, seperti 
tertulis dalam Al-Qur'an berikut, 
  
  
     
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Artinya : Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan Al-Quran 
untuk pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil 
pelajaran? (QS. Al-Qamar : 17) 
 
2) Asas Filosofis 
Pancasila adalah falsafah hidup bangsa yang 
mengandungnilai-nilai yang tidak bertentangan (dan untuk tidak 
dipertentangkan) dengan Islam yang bersifat universal. Dengan 
demikian menjadimuslim yang taat, dalam ikatan kebangsaan 
Indonesia, adalah sebagai pancasilais yang baik. Sebab, 
pengembangan kepribadian Pancasila dari ke lima sila itu sangat 
kondusif manakala tiap muslim Indonesia tersebut benar-benar 
menghayati dan mengamalkan agamanya. 
Ketuhanan yang Maha Esa sebagai sila pertama dalam 
Pancasila adalah landasan kehidupan berbangsa yang 
menghendaki tiap warganya beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa dan pentingnya keimanan dan ketaqwaan tersebut 
tersurat dalam tujuan pendidikan nasional. 
Bahwa yang dimaksud Tuhan Yang Maha Esa tiada lain 
kecuali Allah. Allah itulah yang dinyakini sebagai member berkah 
dan rahmat kemerdekaan kepada rakyat Indonesia sebagaimana 
dinyatakan dalam UUD 1945. Dan wajar pulalah adanya 
manakala Kepala Negara kita diangkat sumpahnya dan kata-kata 
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“Demi Allah” (UUD 1945 Pasal 9). Dengan demikian sila 
Ketuhan Yang Maha Esa adalah identik dengan prinsip tauhid 
“Laa Ilaaha Illallah” (tiada Tuhan selain Allah). Proyeksinya 
dengan kata-kata iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
secara hakiki dan maknawi adalah iman dan taqwa kepada Allah. 
Iman dan taqwa kepada Allah mempunyai konsekuensi 
kewajiban untuk berpegang teguh kepada Al-Qur’an, dan itulah 
kitab Allah yang tidak mengandung keraguan di dalamnya, 
menjadi petunjuk dan pedoman bagi orang-orang yang bertaqwa, 
   
  
   
 
Artinya :  (Al Quran) Ini adalah penerangan bagi seluruh 
manusia, dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang 
bertakwa. (QS. Ali-Imran : 138) 
Dengan rangka pemikiran filosofis ini pengajaran dan 
pemasyarakatan Al Qur’an yang diprogram dalam kurikulum 
TPQ menjadi cukup beralasan. 
 
3) Asas Sosio-Kultural 
Mayoritas bangsa Indonesia adalah beragama Islam. 
Kondisi sosio kultural ini menjadi alasan tersendiri dalam 
penyusunan kurikulum Badko TPQ. Seiring denganitu, tradisi 
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mengaji Al-Qur’an mempunyai akar budaya yang kuat. Tradisi 
khataman Al-Qur’an untuk kalangan anak-anak misalnya, dengan 
ragam acara dan upacara yang menyatu dalam budaya 
kedaaerahan sejak zaman penjajahan hingga pasca kemerdekaan 
cukup melembaga. Namun, pergeseran zaman dari era agraria ke 
era industri dan era informasi yang modern, hal itu telah 
membawa dampak pergeseran nilai. Tradisi mengaji dan budaya 
khataman Al-Qur’an itu pun dewasa ini nyaris tergusur dan 
tergeser oleh “budaya baru” yang tidak menentu. Daya tarik 
penyalahgunaan teknologi lebih kuat ketimbang daya tarik 
mengaji. Akibatnya tidak sedikit para remaja, pelajar, dan anak-
anak muslim yang asing terhadap kitab sucinya sendiri. 
Berangkat dari alasan tersebut pemerinah memandang 
penting adanya upaya peningkatan kemampuan baca tulis huruf 
Al-Qur’an bagi umat Islam, dalam rangka peningkatan 
penghayatan dan pengamalan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari. Fenomena lain seperti “bunga tawuran” di kalangan pelajar, 
pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obat terlarang, hingga 
merebaknya “pil setan”, hal itu taklah semata-mata merupakan 
efek samping kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa 
ini, akan tetapi justru berpangkal dari lemahnya iman dan taqwa 
dalam diri mereka. 
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Mengacu pada alasan sosio-kultural dan harapan serta 
dorongan pemerintah tentang pentingnya penanaman kesadaran 
beragama, khususnya melalui pemasyarakatan baca tulis Al-
Qur’an, maka keberadaan kurikulum Badko TPQ diharapkan 
mampu menjawab problemantika di kalangan anak usia belajar. 
 
4) Asas Psikologis 
Secara psikologis, usia 4-15 tahun cukup kondusif untuk 
menerima bimbingan membaca dan menghafal Al-Qur’an, serta 
penanaman nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Seiring 
dengan itu, suasana belajar dan proses pembelajaran disesuaikan 
dengan dunia anak-anak dan karakteristik kepribadiannya yang 
senang bermain. Prinsip bermain sambil belajar atau belajar 
sambil bermain menjadi prinsip bagi guru dalam proses 
pembelajarannya. Pilihan istilah “taman” untuk nama unit 
lembaganya adalah juga mengacu pada asas psikologis/ psiko-
sosial karena “taman” merupakan tempat yang kondusif untuk 
“bermain”. 
Selain faktor psikologis anak, faktor psikologis orang tua 
dan masyarakat (psiko-sosial) menjadi pertimbangan tesendiri 
dalam penyusunan kurikulum ini. Hal itu bukanlah tanpa alasan, 
sebab jika diperhatikan ternyata terdapat kecenderungan sikap 
tertentu di kalangan orang tua dan keluarga muslim. Pertama, 
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pihak orang tua pada dasarnya sangat membutuhkan tuntunan 
untuk memberikan pemahaman keagamaan baig anak-anaknya. 
Kecenderungan tersebut semakin kuat ketika mereka melihat dan 
merasakan pengaruh negatif, meningkatnya kasus-kasus 
kenakalan remaja. Pada umumnya orang tua merasa bangga 
ketika melihat dan mendengar kumandang ayat-ayat suci Al-
Qur’an, melafadzkan do’a-do’a, dan mengerjakan shalat, terlebih 
jika anak tersebut adalah anak kandung dan cucunya sendiri. 
Kedua, kalangan orang tua dan masyarakat masih mempunyai 
anggapan bahwa nilai guru mengaji (ustadz/ustadzah) itu murah 
dan kurang bergengsi. 
Mempertimbangkan faktor psikologis tersebut, diharapkan 
kurikulum Badko TPQ dapat dijadikan alternatif model 
pembelajaran Al-Qur’an yang mengacu pada aspek tumbuh 
kembang anak. Aplikatif kurikulum ini sekaligus diharapkan 
mampu memperbaiki penataan administrasi TPQ dan kualitas 
ustadz sehingga citra guru mengaji di mata masyarakat menjadi 
semakin meningkat. 
 
3. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 
Beberapa ajaran dan nilai-nilai Islam yang terkait dengan 
manajemen Taman Pendidikan al-Qur’an adalah sebagai berikut: Pertama: 
me-manage pendidikan Islam dimulai dari niat sebagai pengejawantahan 
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dari hadis Nabi Muhammad SAW, yaitu “Innama al-a’malu bi-anniyat” 
(segala perbuatan itu harus dilandasi dengan niat). Niat adalah sesuatu yang 
direncanakan dengan sungguh-sunguh untuk diwujudkan kedalam 
kenyataan (perbuatan). Niat ini harus muncul dari hati yang bersih dan suci 
karena mengharapkan ridha dari Allah SWT, serta ditindak lanjuti dengan 
mujahadah, yakni berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan 
niat tersebut dlam bentuk amal dengan memurnikan sikap (perbuatan) serta 
konsisten dengan sesuatu yang telah direncanakan. Setelah niat diwujudkan, 
kemudian dilakukan muhasabah, yakni melakukan control dan evaluasi 
terhadap rencana yang telah dilakukan. Jika berhasil dan konsisten dengan 
rencana yang telah dilakukan, maka hendaklah bersyukur, serta berniat lagi 
untuk merencanakan rencana-rencana berikutnya. (Muhaimin 2010 : 75) 
Kedua, Islam adalah agama amal atau kerja (praksis). Inti ajarannya 
adalah bahwa hamba mendekati dan memperoleh ridha Allah melalui kerja 
atau amal shaleh menyembah hanya kepada-Nya Islam adalah agama yang 
mengajarkan orientasi kerja (achievement orientation). 
Ketiga, uraian pada poin kedua tersebut menggaris bawahi adanya 
nilai-nilai esensial yang perlu ditegakkan atau dijadikan watak, sikap dan 
kebiasaan seseorang atau kelompok dalam bekerja termasuk dalam 
manajemen pendidikan Islam, yaitu bekerja ma-manage pendidikan Islam 
sebagai ibadah yang harus dibarengi dengan niat yang ikhlas Karen mencari 
rindha Allah SWT. hal ini sejalan dengan pengertian ibadah yang 
dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah “sebutan yang mencakup segala ucapan 
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perkataan dan perbuatan/ aktivitas baik yang zahir maupun yang bathin yang 
diridhai oleh Allah SWT. (Muhaimin 2010 : 75) 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga pendidikan 
pengajaran Islam untuk anak-anak usia 7-12 tahun, agar anak-anak mampu 
membaca Al- Qur’an dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid sebagai target 
pokoknya.  
 
B. Penelitian Yang Relevan  
 Setiap penelitian membutuhkan hasil penelitian lain yang digunakan 
sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut ataupun 
penelitian dengan objek yang berbeda. Hal ini berfungsi sebagai perbandungan 
untuk mendapatkan sudut pandang yang berbeda dan juga sebagai acuan untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian yang 
terdahulu. 
  Sebuah  penelitian karya Ambo Upe dengan judul Manajemen Taman 
pendidikan al-Qur’an (TPQ) di Kecamatan Tembilahan Kabupaten Indragiri 
Hilir tahun 2012 Progam Studi Pendidikan Islam. Konsentrasi Manajemen 
Pendidikan Islam. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
menjelaskan bahwa, Manajemen Taman Pendidikan al-Qur’an di Kecamatan 
Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir (TPQ al-Husniyah, Hidayatul Awwam, 
dan Fathurrahman) diawali dari proses perencanaan, pelaksanaan dan diakhiri 
dengan evaluasi. Ke tiga Taman Pendidikan al-Qur’an tersebut memiliki 
kesamaan dalam proses perencanaan, pelaksanaan proses pembelajaran dan 
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sistem evaluasi, namun pada TPQ al-Husniyah memiliki karekteristik 
keunggulan, adanya kurikulum dan adanya sistem pengayaan setiap semester, 
remedial, pembinaan materi yang lebih intensif yang dilakukan oleh pihak 
pengelola TPQ al-Husniyah.. Sedangkan pada pola pembinaan dan tambahan 
waktu pengajaran anak-anak yang mengembangkan sikap tafaqquh fi al-din 
ketiga TPQ tersebut, memiliki pola kesamaan dalam sistem pembinaan dan 
tujuan yang sama, namun dalam konsep ini pada TPQ al-Husniyah lebih 
konsisten akan eksistensi TPQ yang ideal, adanya pola pembinaan bahasa dan 
pidato bahasa Indonesia melalui membaca al-Qur’an pada malam hari. Agar 
TPQ bermutu pihak Taman Pendidikan al-Qur’an juga melakukan quality 
cotrol yang lebih mengedepan filosofis pendidikan Islam, yakni al-Qur’an. 
 Kemudian Faktor-faktor yang menunjang (Ustaz/ustazah profesional, 
Fasilitas penunjang lengkap, manajemen yang baik, Ustaz/ustazah menetap di 
lingkungan TPQ) kelancaran proses pembelajaran dalam Taman Pendidikan al-
Qur’an secara umum di TPQ Kecamatan Tembilahan memiliki kesamaan. 
Namun tiga Taman pendidikan al-Qur’an di Keamatan Tembilahan berusaha 
mengambangkan secara berkala dari semua lini yang telah dicanangkan 
sehingga visi dan misi dapat tercapai secara maksimal. 
 Berikutnya penelitian karya Roifatul Mukaromah dengan judul 
Pelaksanaan Manajemen taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al Hidayah 
Pekuncen, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Jurusan Tarbiyah 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto tahun 2014, 
menyampaikan bahwa Kegiatan perencanaan dengan menentukan langkah-
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langkah apa saja yang ditempuh untuk pencapaian tujuan Taman Pendidikan 
Al-Qur'an Al-Hidayah. Setelah tersusunnya rencana-rencana maka 
diadakannya musyawarah untuk pembentukan struktur organisasi. Pelaksanaan 
rencana-rencana dilakukan satu persatu dengan menyusun kepengurusan wali 
kelas, penggunaan kurikulum, pembagian jam belajar, pengelolaan keuangan 
dan pengembangan.pengawsan dilakukan untuk meihat hasil dan 
membandingkan antara rencana dengan kenyataan. Ustadz/ah yang mengajar di 
Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al Hidayah Pekuncen dari masyarakat pekuncen 
yang meskipun bukan dari pendidikan pesantren namun ustadz/ah mempunyai 
semangat dan usaha untuk selalu belajar dalam mengajar dengan diadakannya 
pelatihan mengajar Taman Pendidikan Al-Qur‟an. Pendanaan yang diperoleh 
dari Taman Pendidikan Al-Qur‟an Al Hidayah Pekuncen diperoleh dari iuran 
santri dan donatur masyarakat yang diberikan tiap bulan, serta pendanaan yang 
diajukan kepada pemerintah pusat sudah pernah dilakukan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan metode ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian yang 
digunakan pada karya ilmiah ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati 
(Bogdan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi, 2008: 1). Jadi, 
penelitian kualitatif merupakan penelitian data atau realitas persoalan 
dengan berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang diekspresikan dan 
diungkapkan oleh data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka. 
Metode penelitian ini digunakan untuk meneliti kehidupan 
masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan 
sosial, atau hubungan kekerabatan. Sugiyono (2011:15), menyimpulkan 
bahwa metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsafat post 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis 
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data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.  
 Penelitian kualitatif mengungkap keunikan pada individu, 
kelompok, masyarakat atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara 
menyeluruh, terperinci, mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini berupa 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan fenomena lainnya tentang 
keadaan dan realitas yang terjadi dilapangan. Oleh karena itu, penelitian 
ini akan mendeskripsikan tentang peningkatan mutu pendidikan di 
Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ Soloraya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini kami lakukan di Kantor Lembaga Koordinasi 
Gerakan TPQ Soloraya yang tertelak di Pabelan Sukoharjo. Lembaga 
Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan Al-Quran Solo Raya (LKG TPQ Solo 
Raya) yang merupakan lembaga independen yang bergerak dalam dunia TPQ. 
Lembaga ini sebagai wadah silaturrahmi antar TPQ se soloraya dan memfasilitasi 
TPQ dalam menyediakan kurikulum standar dan instrumen penunjang lainnya. 
Penelitian ini juga kami lakukan pada TPQ-TPQ yang telah bekerjasama dengan 
LKG dalam pelaksanaan kurikulumnya, yang kami lakukan pada tahun 2017 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Lembaga TPQ di Soloraya. Subjek 
peneilitannya adalah beberapa pimpinan TPQ, sedangkan yang menjadi 
Informan penelitian adalah ustadz atau ustadzah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah setiap sesuatu yang 
terkait fakta dan fenomena yang sifatnya kualitatif, fakta bisa berupa 
informasi-informasi yang berkaitan erat dengan peningkatan mutu 
pendidikan TPQ, sedangkan fenomena bisa berupa gejala-gejala sosial, 
baik berupa pikiran, simbol-simbol, dan informasi verbal maupun non 
verbal. Data-data dari penelitian ini berawal dari model strategi yang 
digunakan, visi dan misi yang diterapkan, analisis kekuatan, kelemahan, 
peluang dan ancaman, serta hal-hal kecil maupun besar yang dilakukan 
sebagai upaya dalam peningkatan mutu pendidikan. Untuk mengumpulkan 
data tersebut peneliti menggunaakan metode sebagai berikut: 
 
1. Observasi Terlibat 
Menurut Banister (dalam Poerwandari, 2001) observasi menjadi 
metode yang paling dasar dan paling tua dari ilmu-ilmu sosial, karena 
dalam cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. 
Semua bentuk penelitian psikologis, baik itu kualitatif maupun 
kuantitatif mengandung aspek observasi di dalamnya. Istilah observasi 
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diturunkan dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan 
“memperhatikan”. Istilah observasi diarahkan pada kegiatan 
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 
Sedangkan menurut Kartono (dalam Basuki, 2006) observasi adalah 
studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan 
gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Dalam hal ini kami sebagai peneliti melakukan observasi yang 
dilakukan dengan mangamati dan mencatat langsung terhadap objek 
penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di 
Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ Soloraya. 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan dialog, tanya jawab untuk 
mengungkapkan sesuatu yang menjadi pertanyaan untuk mendapatkan 
penjelasan, dimana pihak responden atau yang diwawancarai 
diberikan kesempatan untuk memberikan jawaban secara mendalam 
dan mengembang (Lexy J.Moleong, 2012: 186). Wawancara 
mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di 
mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan social 
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yang relatif lama (Sutopo, 2006: 72). Jadi, Wawancara merupakan 
kegiatan bertanya secara langsung kepada narasumber yang dianggap 
mengetahui hal-hal tentang apa yang ditanyakan. 
Wawancara bertujuan untuk mengkonstruksi mengenai orang, 
kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian; 
merekonstruksi kebulatan-kebulatan tersebut sebagai yang dialami 
masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 
diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang diperoleh 
dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); 
dan memverifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 
dikembangkan oleh observator sebagai pengecekan (Lincoln dan 
Guba: 1985 yang dikutip Lexy J.Moleong, 2012: 186). 
Wawancara diajukan kepada Kepala TPQ, ustadz/ ustadzah, dan 
wali santri. Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
pedoman wawancara. Dalam hal ini pewawancara hanya membuat 
pertanyaan dasar yang memberikan peluang untuk terjadinya tanya 
jawab yang meluas dan detail terkait dengan Manajemen Kurikulum 
yang ada di lembaga ini. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 
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diteliti (Basrowi dan Suwandi, 2008: 158). Dokumentasi merupakan 
metode untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan buku-
buku, data, arsip yang berhubungan dengan penelitian. 
Mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara diperoleh melalui 
pencatatan atau penyalinan arsip maupun data yang diperlukan. 
Seperti dokumen-dokumen resmi dan pribadi, rekaman (record) 
wawancara dan perbincangan, dan pencatatan visi misi sekolah, tata 
tertib sekolah, pengumuman sekolah dan lain-lain yang 
menginformasikan mengenai sekolah. 
Dokumentasi penelitian ini diperoleh berdasarkan sumber dari 
data-data Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ Soloraya. Data 
dokumentasi berupa data-data yang berisi informasi tentang lembaga, 
brosur, arsip, dokumen resmi dan foto. Data lembaga berupa softfile 
dan hardware dan website lembaga. Data mengenai jumlah guru, 
jumlah santri, jumlah anggota, catatan prestasi santri, program 
organisasi dan hal-hal yang berkaitan dengan Manajemen Kurikulum 
pada Taman Pendidikan Al-Qur'an. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Kesalahan dalam sebuah penelitian merupakan hal yang wajar terjadi, 
baik dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif yaitu 
penelitian berlatar belakang ilmiah, yang mengandalkan manusia sebagai 
instrumen utamanya, maka kesalahan tersebut bisa saja muncul dari 
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peneliti atau informan, begitu juga pada penelitian yang menggunakan 
metode kuantitatif. 
Untuk menghindari adanya kesalahan tersebut, perlu diadakan 
pengecekan kembali terhadap data-data yang sudah dikumpulkan, karena 
kebenaran peneliti yang menggunakan metode kualitatif sangat bergantung 
sekali pada data-data yang didapatnya. Hal ini perlu dilakukan sebelum 
data tersebut diproses menjadi suatu laporan dengan demikian ketika 
laporan disajikan dapat terhindar dari adanya kesalahan. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan data 
sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 
tidak perlu, dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverivikasi. 
Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Jadi 
dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat, 
melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam suatu 
pola yang lebih luas, dan sebagainya. 
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b. Triangulasi 
Selain menggunakan reduksi data peneliti juga menggunakan 
teknik Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. 
Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian 
(Moloeng, 2004:330) Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda (Nasution, 2003:115) yaitu 
wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain 
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk 
memperkaya data. Menurut Nasution, selain itu triangulasi juga 
dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap 
data, karena itu triangulasi bersifat reflektif. 40 Denzin (dalam 
Moloeng, 2004), membedakan empat macam triangulasi 
diantaranya dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori. Pada penelitian ini, dari keempat macam 
triangulasi tersebut, peneliti hanya menggunakan teknik 
pemeriksaan dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi dengan 
sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton,1987:331). 
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Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah 
sebagai berikut :  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara  
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu.  
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai 
kelas.  
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Sementara itu, dalam catatan Tedi Cahyono dilengkapi bahwa 
dalam riset kualitatif triangulasi merupakan proses yang harus 
dilalui oleh seorang peneliti disamping proses lainnya, dimana 
proses ini menentukan aspek validitas informasi yang diperoleh 
untuk kemudian disusun dalam suatu penelitian. teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain. Model 
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triangulasi diajukan untuk menghilangkan dikotomi antara 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif sehingga benar-benar 
ditemukan teori yang tepat.  
Murti B., 2006 menyatakan bahwa tujuan umum dilakukan 
triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan teoritis, 
metodologis, maupun interpretatif dari sebuah riset. Dengan 
demikian triangulasi memiliki arti penting dalam menjembatani 
dikotomi riset kualitatif dan kuantitatif, sedangkan menurut Yin 
R.K, 2003 menyatakan bahwa pengumpulan data triangulasi 
(triangulation) melibatkan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
 
F. Tenik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, 
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara 
perilaku, simbol-simbol, dokumen atau sebagainya. Analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun data yang diperoleh secara sistematis 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 
2008: 335). Dalam proses analisis data, terdapat empat komponen utama 
yaitu:  
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1. Pengumpulan data  
 Pengumpulan data merupakan kegiatan mencari data dilapangan 
yang akan digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Tahap 
pengumpulan data dilakukan melalui instrumen pengumpulan data. 
Instrumen pengumpulan data yaitu mengumpulkan data dari hasil 
observasi, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi. Pengumpulan data 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan penelitian.  
2. Reduksi data  
 Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis 
lengkap dalam catatan lapangan. Proses ini berlangsung selama 
dilakukan penelitian dari awal hingga akhir di dalam lembaga tersebut, 
sehingga diperoleh gambaran nyata tentang inovasi kreatifitas dalam 
manajemen kepala sekolah sebagai upaya peningkatan mutu 
pendidikan.   
3. Penyajian data  
 Penyajian data merupakan suatu rangkaian organisasi informasi, 
deskripsi dalam bentuk narasi lengkap yang untuk selanjutnya 
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data pada 
dasarnya merupakan jawaban rumusan masalah dalam bentuk narasi 
yang rinci berkaitan dengan setiap masalahnya. Sajian data disusun 
berdasarkan pokok-pokok yang terdapat dalam reduksi data dan 
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disajikan dengan menggunakan kalimat dan bahasa peneliti yang 
merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan sistematis. 
4. Penarikan kesimpulan  
 Hasil penelitian dari reduksi data dan penyajian data kemudian 
ditarik kesimpulan. Tahap awal dilakukan dengan pengumpulan data, 
dimana dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan pada tahap 
observasi yang merupakan salah satu tahapan pokok dalam prosedur 
siklus. Dari data yang terkumpul, dilakukan seleksi penyederhanaan dan 
penggolongan yang ada dalam tahapan reduksi data. Hasil dari reduksi 
data yang ada, selanjutnya di organisasikan atau ditampilkan untuk 
diambil kesimpulan. Apabila data yang diperoleh sudah dalam bentuk 
yang sederhana, maka selanjutnya dilakukan sajian data untuk diambil 
kesimpulan. Kesimpulan untuk membantu melakukan reduksi bagi 
data-data yang lain sehingga akan mencapai sebuah kesimpulan 
penelitian dengan data-data yang ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
Pada poin ini akan dijelaskan tentang gambaran umum Taman 
Pendidikan Al-Qur'an yang kami teliti. didalamnya menjelaskan beberapa hal 
mengenai letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, 
tujuan sekolah, status sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa 
serta sarana dan prasarana penunjang pendidikan. Dalam hal ini bertujuan 
untuk memperoleh gambaran nyata mengenai tempat penelitian. 
 
1. Profil Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ 
a. Sejarah Berdiri dan Letak Geografis 
 Lembaga ini lahir bermula dari keadaan TPQ di lapangan yang 
semakin lama mengalami penurunan dari segi kualitas maupun 
kuantitas muridnya, padahal hampir disetiap daerah bahkan disetiap 
masjid akan ditemui kegiatan pembelajaran non-formal ini, akan tetapi 
tidak dikembangkan dengan baik. 
 Lembaga yang diketuai Ustadz Abdul Wahab ini, mempunyai 
tugas sebagai mediator atau koordinator dari komunitas-komunitas TPQ 
yang ada, dengan cara memfasilitasi kegiatan-kegiatan bersama antar 
TPQ dan memberikan edukasi berkaitan dengan bidang TPQ. 
 Lembaga Koordinasi ini didirikan pada tanggal 15 Mei 2011 di 
Kota Solo. Dan merupakan lembaga sosial yang berdiri sendiri tidak 
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berada dibawah organisasi apa pun, tidak pula terikat kepada organisasi 
politik ataupun organisasi masyarakat tertentu. Lembaga ini adalah 
lembaga yang berupaya mendakwahkan islam melalui jalur pendidikan 
non-formal Taman Pendidikan Al-Qur'an. 
 Adanya kondisi akhlak anak-anak bangsa yang semakin 
menurun, efek dari kemajuan teknologi yang pesat dan kurang adanya 
perhatian pemerintah tentang hal ini, maka kehadiran lembaga ini 
sebagai usaha antisipasif untuk membentengi moral anak bangsa 
melalui pemaksimalan kegiatan TPQ yang telah lama ada. 
 Kemudian, dengan kegiatan dan program kerjanya yang cukup 
masif dan aktif - Lembaga ini mendapat legalitas dari Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia (MENKUHAM) sebagai lembaga resmi yang 
bergerak dibidang sosial keagamaan pada tanggal 14 Oktober 2014. 
 Lembaga Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan Al-Qur'an, 
berlokasi di Gedung Dakwah Jl. Pabelan Baru I no.77 Pabelan 
Kartasura. Berdasarkan pengamatan peneliti, Letak geografis lembaga 
ini berada pada:  
Batas Utara : Sungai Pabelan 
Batas Selatan : Lapangan Sepakbola Pabelan 
Batas Timur : Deretan Ruko 
Batas Barat : Perumahan Zada Tower Land 
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b. Visi dan misi lembaga  
Visi : 
Mencetak Generasi Qur’ani, mandiri dan memperbaiki karakter anak 
bangsa dengan belajar Al – Qur’an sejak dini. 
Misi : 
1) Melakukan pendampingan dan pembinaan TPQ agar senantiasa 
maju dan berkembang di wilayah Solo Raya dan sekitarnya. 
2) Mengadakan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kualitas 
ustadz/ustadzah pengajar TPQ. 
3) Menyusun dan membuat standarisasi TPQ di wilayah Solo Raya. 
4) Menjadikan TPQ sebagai wadah pencetak generasi yang berakhlaq 
dan cinta Al – Qur’an. 
5) Memperbaiki karakter anak bangsa dengan belajar Al – Qur’an 
sejak dini. 
6) Mencetak generasi yang mandiri. 
 
c. Struktur Organisasi 
Struktur kepengurusan Lembaga Koordinasi Gerakan (LKG) 
TPQ Solo Raya secara detailnya sebagai berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI LKG TPQ SOLO 
NO JABATAN NAMA 
1 Pembina Muhammad Nasyir, S.P., M.Si. 
  Sunari, S.Fil.I. 
  Muhammad Junianto, S.Pd. 
2 Ketua Abdul Wahab 
3 Sekretaris Muh. Nasir Ridho, S.Pd.I. 
4 Bendahara Muhammad Ardhi 
5 Bidang Outbond Muhammad Ardhi 
  Doni Mizan Saputro 
  Dina 
  Dwi Widi 
6 Bidang Dongeng Yasir lee 
  Husein 
7 Bidang Organisasi Umar Nur Cholis 
  Nugroho Dwi Jayanto, S.Pd.I. 
  Han 
  Dwi Purwani 
8 Bidang Danus Muhammad Yunus 
  Lutfi Furqoni 
  Pandu 
  Eko Okan 
  Aditya 
  Dina 
  Esti 
  Muryani 
  Mu'alimah 
  Henrika 
  Jamilatun 
9 Bidang Umum Doni 
  Anam 
  Fatkhul 
  Shobirin 
  Harmoko 
  Adit 
  Hanik 
  Dwi Sawitri 
  Nisa 
Tabel 4.1 Struktur Organisasi LKG TPQ 
(Dok. LKG TPQ Solo) 
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d. Landasan Lembaga Koordinasi Gerakan (LKG) TPQ Solo Raya 
Keberadaan TPQ berdasarkan pada firman Allah dalam QS. At Tahrim 
ayat 6 yang artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri dan 
keluargamu dari siksa api neraka”. dan juga firman Allah dalam Qur'an 
Surat Al-Muzammil ayat 4 yang artinya: “Dan bacalah Al-Qur'an 
dengan Tartil”. Tersemat pula dalam Hadits riwayat Bukhari, 
Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Sebaik-baik kamu adalah 
orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya”. Dalam 
haditsnya Rasulullah SAW juga bersabda: “Didiklah anak-anakmu 
dengan tiga perkara; mencintai nabimu, mencintai kerluarga Nabi dan 
membaca Al – Qur’an”. (HR. At-Thobroni) (dokumentasi Profil LKG 
TPQ Solo). 
 
e. Divisi – Divisi Lembaga Koordinasi Gerakan (LKG) TPQ Solo 
Besarnya tugas yang dibawa LKG TPQ Solo ini dalam 
mengembangkan kegiatan TPQ, agar memudahkan dalam pelaksanaan 
oprogram kerja, lembaga ini membagi bidang kerja ke dalam beberapa 
divisi yang aktif, diantaranya : 
1) Divisi Outbond 
Divisi ini bergerak pada bidang pengembangan diri,melalui kegiatan 
luar ruang dengan muatan materi motivasi, spiritual building, dan 
pelatihan mental bagi peserta. 
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2) Divisi Dongeng 
Divisi ini aktif pada bidang pendidikan santri dengan metode 
dongeng yang menginspirasi pada pembentukan akhlak anak, bentuk 
program kegiatannya adalah dengan mengadakan acara seperti: 
dongeng santri, lomba santri TPQ, dll. 
3) Divisi Organisasi 
Divisi ini mempunyai tugas menguatkan internal organisasi maupun 
hubungan atar organisasi di luar lembaga melalui acara rihlah, 
silaturrahmi ke rumah-rumah atar personal organisasi, musyawarah 
rutin bulanan, halaqoh TPQ setiap pekan, dll. 
4) Divisi Danus 
Danus merupakan singkatan dari Dana dan Usaha, divisi ini 
mengemban tanggung jawab dalam pencarian dan penambahan kas 
melalui baik melalui penjualan barang-barang yang berkaitan dengan 
TPQ maupun dengan cara yang lainnya. 
 
f. Kurikulum LKG TPQ 
Berbicara tentang pendidikan tentunya tidak luput dari kata 
Kurikulum yang menjadi salah satu poin penting dalam Manajemen 
pendidikan. Dalam upaya Peningkatan kualitas pendidikan yang ada di 
TPQ, Lembaga ini mengupayakan sebuah kurikulum yang 
diadaptasikan dari Panduan Kurikulum Badko tingkat Propinsi yang 
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kemudian dikembangkan dengan keadaaan lapangan, yang kemudian 
memunculkan Kurikulum bentukan LKG TPQ sendiri. 
Kurikulum ini dibentuk berawal dari permasalahan minimnya 
lembaga TPQ yang menggunakan kurikulum yang teratur. Berangkat 
dari realitas diatas yang kemudian muncullah keinginan untuk mencoba 
memberikan solusi dengan membantu memberikan panduan kurikulum 
TPQ yang berstandar. Kurikulum tersebut berfungsi untuk 
memudahkan pembelajaran di TPQ sesuai dengan standar target 
minimal. 
Kurikulum TPQ berstandar yang disusun LKG TPQ Solo Raya 
mengarah pada konsep kurikulum TPQ dari Kementerian Agama yang 
masih bersifat umum. kurikulum yang sudah dibuat Kementrian Agama 
tersebut kemudian di jabarkan melalui rapat tim pembuat kurikulum 
secara bersama agar lebih mudah diaplikasikan kepada santri dan bisa 
langsung di terapkan dengan mudah. 
Untuk menyukseskan program kurikulum tersebut, perlu adanya 
jalinan yang saling bersinergi dengan seluruh komponen masyarakat 
yang peduli dengan TPQ. Konsep ini akan banyak memberikan manfaat 
bagi unit-unit TPQ, karena dapat memudahkan ustadz/ ustadzah TPQ 
dalam mengelola, memberikan materi, dan metode pembelajarannya. 
Dan harapan besarnya dapat mendidik santriwan-santriwati di masing-
masing unit TPQ lebih mudah, terencana, dan terprogram dengan baik. 
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a. Kompetensi Kurikulum 
Di dalam kompetensi kurikulum ini berdasarkan kesesuaian dengan 
cara memperhatikan karakteristik murid, dan kondisi sumber daya 
yang dimiliki TPQ. Tujuannya agar santri dapat menguasai standar 
kompetensi yang telak ditentukan. 
Target Santri yang dijadikan ukuran standar kompetensi 
dalam kurikulum ini adalah anak-anak yang saat ini bersekolah di 
Sekolah Negeri yang cenderung minim dengan pendidikan agama 
bahkan bisa dikatakan kurang. Hal ini disebabkan karena anak-anak 
yang bersekolah di SD swasta islam atau yang dengan sistem 
boarding school - materi yang mereka terima di sekolah sudah cukup 
lengkap. Sedangkan untuk anak usia TK tetap bisa diterima dengan 
penguasaan materi semampunya. 
Lembaga TPQ adalah lembaga yang memfasilitasi 
pengajaran Al-Qur’an dengan range usia anak 4-12 tahun, tetapi 
untuk penerapannya sesuai dengan klasifikasi dalam panduan 
Kurikulum yang diterbitkan Badko kemenag, bahwa TPQ lebih 
ditujukan untuk anak-anak usia SD (7-12 tahun). Realitas di 
lapangan pengelompokan usia tersebut lebih fleksible menyesuaikan 
kondisi dari masing-masing TPQ. 
Salah satu yang berperan penting dalam dunia pendidikan 
adalah pengajar. Dalam pendidikan kemampuan pengajar yaitu 
orang yang mentransfer ilmunya kepada peserta didik menjadi salah 
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satu penentu berhasilnya kegiatan pembelajaran, selain kemampuan 
personal pengajar, kondisi kelas yang kondusif juga akan 
berpengaruh. 
Dalam kurikulum yang dibuat, untuk menciptakan suasana 
yang kondusif dalam kelas pembelajaran TPQ idealnya seorang 
ustadz/ ustadzah mengampu 6 - 10 santri atau maksimal sampai 12 
santri. Ustadz dan ustadzah TPQ memegang peranan-peranan 
penting untuk para santri dalam mengajarkan ilmu baca tulis Al – 
Qur’an. Dari mereka nilai-nilai agama bisa tersalurkan kepada para 
murid atau santri-santrinya. Dengan menyeimbangkan jumlah 
ustadz/ ustadzah dan santrinya kegiatan belajar mengajar TPQ dapat 
tersampaikan dengan baik. 
Sedangkan untuk kemampuan personal pengajar, beberapa 
kriteria yang wajib dimiliki adalah:  
1) Fasih membaca Al-Qur’an, bisa dikembangkan melalui 
pelatihan-pelatihan. 
2) Berkepribadian baik dan mampu menjadi teladan untuk anak-
anak. 
3) Mampu menyampaikan materi dengan baik, hal ini dapat 
ditempuh melalui pengalaman mengajar TPQ dan mengikuti 
workshop. 
4) Bersertifikat guru TPQ dengan standar minimal sertifikat tingkat 
dasar. 
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5) Mampu membimbing anak-anak dengan penuh kelembutan dan 
kesabaran 
6) Ikhlas dalam berjuang 
 
b. Materi 
Terkait dengan materi, LKG TPQ Solo Raya menyusun 
materi berdasarkan penelitian panjang dan kemudian disusun 
berdasarkan marhala / tingkatan dan target standar minimal 
kemampuan santri. 
Awal mula LKG TPQ Solo Raya menyusun materi dalam 5 
marhala, yaitu marhala I usia kelas 1 SD, marhala II usia kelas 2 SD, 
marhala III usia kelas 3 SD, marhala IV usia kelas 4 SD, dan 
marhala V usia kelas 5-6 SD. Setelah adanya evaluasi, materi 
disusun menjadi program pengajaran semester dalam 3 level, yaitu 
level A usia kelas 1-2 SD, level B usial kelas 3-4 SD, dan level C 
usia kelas 5-6 SD, berikut ini tabel program pengajaran semester tiap 
levelnya: 
Program Pengajaran Semester Taman Pendidikan Al-Qur’an 
LEVEL A 
NO MATERI PENGAJARAN 
SEMESTER 1 SEMESTER 2 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
  MATER POKOK                         
1 Dasar Pembelajaran Al Quran                         
  1.1 Buku Panduan Jilid 1 X X                     
  1.2 Buku Panduan Jilid 2   X X                   
  1.3 Buku Panduan Jilid 3       X X               
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  1.4 Buku Panduan Jilid 4           X X X         
  1.5 Buku Panduan Jilid 5               X X X     
  1.6 Buku Panduan Jilid 6                   X X X 
2 Hafalan Bacanaan Sholat                         
  2.1 Doa Sebelum Dan Sesudah Wudhu X                       
  2.2 Doa Iftitah   X                     
  2.3 Bacaan Al Fatihah     X                   
  2.4 Bacaan Ruku     X                   
  2.5 Bacaan Itidal       X                 
  2.6 Bacaan Sujud         X               
  2.7 Bacaan Duduk Antara 2 Sujud           X             
  2.8 Bacaan Tasyahud Dan Sholawat Nabi             X X         
  2.9 Doa Istiadzah Sebelum Salam                 X       
  2.10 Bacaan Salam                 X       
  2.11 Dzikir Sesudah Sholat                   X X X 
3 Hafalan Surah Pendek (13 Surah)                         
  3.1 Al Ikhlas (112) X                       
  3.2 Al Kautsar (106) X                       
  3.3 Al Ashr (103)   X                     
  3.4 Al Nashr (110)   X                     
  3.5 Al Lahab / Al Masd (111)     X                   
  3.6 Al Falaq (113)       X                 
  3.7 Al Nas (114)         X               
  3.8 Al Kafirun (109)         X               
  3.9 Al Al Maun (107)           X             
  3.10 Al Al Fil (105)             X           
  3.11 Al Quaisy (106)               X         
  3.12 Al Humazah (104)                 X X     
  3.13 Al Takatsur (102                     X X 
4 Praktek Ibadah                         
  4.1 Praktek Wudhu X X X X X X X X X X X X 
  4.2 Praktek Adzan Dan Iqomah X X X X X X X X X X X X 
  4.3 Praktek Sholat Wajib X X X X X X X X X X X X 
5 Adab Dan Doa Harian                         
  5.1 Memulai Belajar 1 X                       
  5.2 Memulai Belajar 2 X                       
  5.3 Senandung Doa Al Quran   X                     
  5.4 Kelancaran Bicara     X                   
  5.5 Akhir Pertemuan     X                   
  5.6 Sebelum Tidur       X                 
  5.7 Sesudah Tidur       X                 
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  5.8 Masuk Kamar Kecil (WC)         X               
  5.9 Keluar Kamar Kecil (Wc)         X               
  5.10 Memakai Pakaian           X             
  5.11 Melepas Pakaian           X             
  5.12 Sebelum Makan             X           
  5.13 Sesudah Makan             X           
  5.14 Keluar Rumah               X         
  5.15 Masuk Rumah               X         
  5.16 Bercermin                 X       
  5.17 Naik Kendaraan                 X       
  5.18 Memperoleh Rahmat                   X     
  5.19 Sesudah Adzan                   X X   
  5.20 Kedua Orang Tua                     X   
  5.21 Kebaikan Dunia Dan Akhirat                       X 
6 Menulis Huruf Arab                         
  
6.1 Mencontoh Cara Penulisan Huruf 
Tunggal 
X X X                   
  6.2 Menulis Angkat Arab Dari 1 S/D 100   X X X                 
  
6.3 Mencontoh Cara Penulisan Huruf 
Sambung 
      X X X X           
  6.4 Menyambung Huruf Hijaiyah               X X X X X 
7 Pengenalan Dasar Dienul Islam                         
  7.1 Mengucapkan Dua Kalimat Syahadat X                       
  7.2 Mengenal Allah Maha Esa   X                     
  7.3 Menyebutkan Rukun Islam     X                   
  7.4 Mengenal Waktu-Waktu Sholat       X                 
  7.5 Menyebutka Rukun Iman         X               
  
7.6 Mengenal 10 Nama Malaikat Dan 
Tugasnya 
          X             
  7.7 Mengenal Nama-Nama 25 Nabi             X           
  7.8 Mengenal Puasa Bulan Ramadhan               X         
  7.9 Mengenal Tentang Zakat Fitrah                 X       
  
7.10 Membiasakan Dengan Kalimat 
Thoyyibah 
X   X   X   X     X     
  
7.11 Mengenal Hari-Hari Besar Agama 
Islam 
                  X     
  7.12 Mengenal Nama Bulan Hijriyah               X         
  
7.13 Mengenal Tata Cara Ibadah Haji 
Secara Sederhana 
                        
  
7.14 Mengenal Beberapa Asmanul 
Husnah 
  X   X   X     X     X 
B Muatan Lokal *)                         
  (Pilihan Bebas/Tak Mengikat)                         
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1 Bahasa Arab                         
2 Bahasa Inggris                         
3 Kreativitas Seni (PBM)                         
4 Seni Bela Diri                         
5 Komputer                         
6 Nasyid Dan Lain-Lain                         
Tabel 4.2. Program Pengajaran Semester LKG TPQ level A 
 
Program Pengajaran Semester Taman Pendidikan Al-Qur’an 
LEVEL B 
NO MATERI PENGAJARAN 
SEMESTER 1 SEMESTER 2 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
A MATER POKOK                         
1 Tadarus Alquran                         
  1.1 Juz 1 S/D Juz 2 X X                     
  1.2 Juz 3 S/D Juz 4   X X                   
  1.3 Juz 5 S/D Juz 6     X X                 
  1.4 Juz 7 S/D Juz 8         X X             
  1.5 Juz 9 S/D Juz 10             X X         
  1.6 Juz 11 S/D Juz 12                 X X     
  1.7 Juz 13 S/D Juz 14                   X X   
  1.8 Juz 16                       X 
2 Ilmu Tajwid                         
  2.1 Makhanjul Huruf X                       
  2.2 Hukum Nun Mati Dan Tanwin   X X                   
  2.3 Hukum Mim Mati       X                 
  2.4 Idgham Mutaamtsilain         X               
  2.5 Idgham Mutajanisain         X               
  2.6 Al Qamariyyah Dan Al Syamsiyyah           X             
  2.7 Qalqalah             X X         
  2.8 Tafkhim Dan Tarqiq                 X X     
  2.9 Famatihus Suwar                     X   
  2.10 Shod Yang Dibacan Sin                       X 
3 Praktek Ibadah                         
  3.1 Pembiasaan Berwudhu X X X X X X X X X X X X 
  3.2 Sholat Berjamah X X X X X X X X X X X X 
4 Hafalan Surah Pendek                         
  4.1 Surah Al Qo’niah X                       
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  4.2 Surah Al Adiyat   X                     
  4.3 Surah Al Zalzalah     X                   
  4.4 Surah Al Bayyinah       X X               
  4.5 Surah Al Qodar           X             
  4.6 Surah Al Alaq             X X         
  4.7 Surah At Tin                 X       
  4.8 Surah Al Insyiroh                   X     
  4.9 Surah Adh Dhuha                     X X 
5 Ayat Pilihan                         
  5.1 Qs. Al Baqoroh: 255 (Ayat Qursyi) X X                     
  5.2 Qs. Al Baqoroh: 284-285     X X X               
  5.3 Qs. Al Timron 133 – 136           X X X         
  5.4 Qs. Al Muminun 1 – 11                 X X     
  5.5 Qs. Qs Lugman 12-15                     X X 
6 Adab Dan Do’a Harian                         
  6.1 Pemantapan Hafalan Doa Level A X                       
  6.2 Dzikir Pagi Dan Sore Hari   X                     
  6.3 Pergi Ke Masjid   X                     
  6.4 Masuk Masjid     X                   
  6.5 Keluar Masjid     X                   
  6.6 Ketika Sakit       X                 
  
6.7 Memperoleh Kesehatan Dan Akhlaq 
Yang Baik 
        X               
  6.8 Menjenguk Orang Sakit           X             
7 Dienul Islam                         
  7.1 Nama-Nama Lain Dinul Islam X X                     
  7.2 Pengertian Iman Dan Rukun Iman     X X X X X X         
  7.3 Asmaul Husna                 X X X   
  7.4 Kisah Nabi-Nabi Ulul Azmi X   X   X   X   X   X X 
8 Tahsinul Kitabah                         
  8.1 Menyalin Kalimat Al Quran X X X X X X             
  8.2 Menyalin Hadits             X X X       
  8.3 Menulis Asmaul Husna                 X X X X 
B Muatan Lokal *)                         
  (Pilihan Bebas/Tak Mengikat)                         
1 Bahasa Arab                         
2 Bahasa Inggris                         
3 Kreativitas Seni (PBM)                         
4 Seni Bela Diri                         
5 Komputer                         
Tabel 4.3. Program Pengajaran Semester LKG TPQ level B 
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Program Pengajaran Semester Taman Pendidikan Al-Qur’an 
LEVEL C 
NO MATERI PENGAJARAN 
SEMESTER 1 SEMESTER 2 
1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 5 6 
A MATER POKOK                         
1 Tadarus Alquran                         
  1.1 Juz 16 S/D Juz 17 X X                     
  1.2 Juz 18 S/D Juz 19   X X                   
  1.3 Juz 20 S/D Juz 21     X X                 
  1.4 Juz 22 S/D Juz 23       X X               
  1.5 Juz 24 S/D Juz 25           X X           
  1.6 Juz 26 S/D Juz 27               X X       
  1.7 Juz 28 S/D Juz 29                   X X   
  1.8 Juz 30                       X 
2 Ilmu Tajwid                         
  2.1 Bacaan Mad Dan Macam-Macamnya X X X X X X             
  2.2 Bacaan Gharib             X X         
  2.3 Sifalul Huruf                 X       
  2.4 Ahkamul Huruf                   X     
  
2.5 Macam-Macam Waqaf Dan Tanda-
Tandanya 
                    X X 
3 Praktek Ibadah                         
  3.1 Macam-Macam Shalat Sunnat X X X X X X X X X X X X 
  3.2 Manasik Haji X X X X X X X X X X X X 
4 Hafalan Surah Pendek                         
  4.1 Surah Al Lail X X                     
  4.2 Surah Asy Syams     X X                 
  4.3 Surah Al Balad         X X             
  4.4 Surah Al Fajr             X X         
  4.5 Surah Al Ghosyiyah                 X X     
  4.6 Surah Al Ala                     X X 
5 Ayat Pilihan                         
  5.1 Qs. An Nahl : 65-69) X X X                   
  5.2 Qs. Al Fath : 28 – 29       X X X             
  5.3 Qs. Ar Rohman : 1-16             X X X       
  5.4 Qs. Al Jumuah : 9 – 11                   X X X 
6 Adab Dan Do’a Harian                         
  6.1 Pemantapan Hafalan Doa Level A # # # # # # # # # # # # 
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Dan B 
7 Dasar-Dasar Dienul Islam                         
  7.1 Asmaul Husna (49 X X X X                 
  7.2 Pemahaman Islam Dan Rukun Islam         X X X X X X     
  7.3 Pemahaman Ihsan                     X   
  
7.4 Kisah-Kisah Sahabat Nabi 
Muhammad Saw 
X   X   X   X   X   X X 
8 Tahsinul Kitabah                         
  8.1 Menyalin Kalimat Al Quran X X X X X X             
  8.2 Menyalin Hadist Dan Mahfudhat             X X X X X X 
B Muatan Lokal *)                         
  (Pilihan Bebas/Tak Mengikat)                         
1 Bahasa Arab                         
2 Bahasa Inggris                         
3 Kreativitas Seni (PBM)                         
4 Seni Bela Diri                         
5 Komputer                         
Tabel 4.4. Program Pengajaran Semester LKG TPQ level C 
Keterangan dalam tabel diatas adalah: 
X  : adalah alokasi waktu pembelajaran, 
#  : adalah alokasi waktu pengulangan/pemantapan,  
*)  : adalah alokasi waktu pembelajaran muatan lokal disesuaikan 
dengan level yang dipilih serta situasi dan kondisi unit masing-
masing 
Dari struktur materi TPQ yang telah disusun LKG TPQ 
tersebut, memuat materi pokok dan muatan lokal. Materi pokok 
mencakup pembelajaran Al-Qur’an, ilmu tajwid, ayat pilihan, 
hafalan bacaan sholat, hafalan surat pendek, latihan praktik ibadah, 
doa dan adab harian, tahsinul kitabah, dan pengenalan dasar Dinul 
Islam. Sedangkan muatan lokal dari LKG TPQ Solo Raya seperti 
dalam tabel dapat dijadikan contoh kegiatan tambahan untuk 
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mengembangkan potensi para santri dan TPQ dapat mengganti atau 
menambahkan kegiatan dengan menyesuaikan dengan potensi TPQ 
daerah masing-masing. 
 
c. Alokasi Waktu 
Dalam Kurikulum yang dibuat TPQ Terdapat Alokasi waktu 
agar pembelajar lebih efektif, yaitu: Setiap 1 tingkatan terdiri 10 
bulan efektif dengan dispensasi bulan Ramadhan tidak dihitung 
KBM melainkan program khusus atau tersendiri sedangkan 
selebihnya adalah libur Idul Fitri yang biasa telah menjadi 
pemakluman. Setiap tingkatan terdiri dari 2 semester (ganjil dan 
genap). Setiap semester menempuh waktu 5 bulan (termasuk ujian 
dan libur semesteran) dengan rincian waktu: 4 bulan KBM, ditambah 
1 bulan untuk ujian, remedial semester dan pembagian raport 
kemudian libur semester. Kemudian hari masuk TPQ minimal 3 kali 
dalam sepekan dengan durasi 60 menit /pertemuan. 
 
Adapun alokasi waktu dalam setiap pertemuan: 
NO WAKTU KETERANGAN 
1 
5 menit 
pertama 
pembukaan salam, muroja’ah doa, hafalan 
3 doa harian, dan 3 surat pendek yang telah 
diajarkan pekan lalu dan motivasi atau 
curhat santri, hal ini untuk mentautkan hati 
antara santri dengan ustadz/ustadzah TPQ. 
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2 
15 menit 
berikutnya 
klasikal I (Iqro’ klasikal, atau Al-Qur’an) 
dengan menggunakan 5 tahapan 
pembelajaran Iqro’ klasikal 
3 
30 menit 
berikutnya 
privat (privat Iqro’ santri sesuai 
halamannya masing-masing) dengan pola 
santri menghadap ustadz/ustadzah secara 
bergiliran sedangkan yang lainnya 
menulis/menyalin Iqro’ atau Al-Qur’an. 
4 
10 menit 
berikutnya 
kalsikal II (sesuai dengan jadwal yang 
telah ditetapkan) contoh hari ini (senin) 
adalah materi penunjangnya adalah hafalan 
surat pendek, maka modelnya adalah 
klasikal dan kemudian setoran hafalan 
secara individu bagi yang telah hafal. 
5 
5 menit 
terakhir 
Penutup dengan doa dan pesan-pesan 
Tabel 4.5. Alokasi waktu pembelajaran dalam setiap pertemuan 
Metode klasikal dalam kurikulum LKG TPQ Solo Raya 
seakan memiliki keistimewaan tersendiri, sehingga metode klasikal 
diterapkan sebanyak dua kali, yaitu metode klasikal I dan metode 
klasikal II dengan penyampaian materi yang berbeda. Metode 
klasikal merupakan perpaduan antara metodologi lama sampai 
metode sekarang. Tujuan klasikal untuk pengulangan, tanpa anak itu 
disuruh mengulang. 
Dalam alokasi waktu ini tidak mengikat dan bersifat 
fleksibel. Tiap unit dapat menyesuaikan dengan kondisi TPQ nya 
masing-masing. tidak harus sesuai dengan waktu-waktu tersebut 
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diatas tetapi lebih pada perkiraan dan disesuaikan dengan jadwal dan 
juga sesuai materi masing-masing kelas. 
 
d. Metode 
Terkait dengan metode, karena mayoritas menggunakan 
metode Iqro’, disarankan untuk menggunakan Iqro’ Klasikal yaitu 
rangkuman dari Iqro’ biasa, dengan penyusun dan penerbit yang 
sama yaitu ustadz Asad Humam dan diterbitkan oleh AMM 
Yogyakarta. Dalam kurikulum TPQ memberikan panduan lima (5) 
tahapan pembelajaran Iqro’ klasikal. 
metode mengajar yang kami kembangkan adalah BCM 
(Bermain Cerita Menyanyi), termasuk ketika belajar baca Iqro’ itu 
ada bagaimana metode ini asik bagi santri, diusahakan metode ini 
tepat baik untuk santri dan ustadz/ustadzahnya 
Dan fakta dilapangan, LKG TPQ Solo Raya mengadakan 
pelatihan tahsin dan murrotal dengan tujuan untuk mengenalkan dan 
memberikan pengetahuan serta wawasan kepada ustadz/ustadzah 
TPQ mengenai cara mengajarkan huruf-huruf hijaiyyah sesuai 
dengan sifat huruf, makharijul huruf, dan ilmu tajwid dengan 
menyelenggarakan pelatihan tahsin metode Al-Husna, metode hebat 
membaca tepat, dengan pembicara ustadz Erwan Agustanto. Banyak 
metode-metode untuk diterapkan ketika KBM TPQ berlangsung, 
salah satunya metode Al-Husna yang memiliki keistimewaan 
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memberikan solusi balita fasih Qur’an, bisa baca tajwid tanpa 
menghafal ilmu tajwid, dan berbasis Qur’an Rasm Ustmani sebagai 
Qur’an berstandar Internasional. 
Setiap pelatihan, LKG TPQ Solo Raya bekerjasama dengan 
lembaga lain yang lebih ahli dan mumpuni dalam bidangnya. LKG 
TPQ Solo Raya berperan sebagai fasilitator. Dengan adanya 
pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
ustadz/ustadzah TPQ dalam menerapkan metode-metode 
pembelajaran Al-Qur’an. 
 
e. Sarana dan Sumber Belajar 
Terkait dengan sarana atau sumber belajar, di kantor LKG 
TPQ Solo Raya telah memberikan fasilitas buku-buku atau sumber 
belajar tentang TPQ, baik panduan pengelolaan TPQ, buku materi, 
buku pegangan santri, buku pegangan ustadz/ustadzah telah tersedia 
disana. Hal ini memudahkan unit-unit TPQ jika membutuhkan 
sumber belajar tersebut. 
Untuk menunjang sarana atau sumber belajar sebuah TPQ, 
dari LKG TPQ Solo Raya juga mengadakan perpustakaan TPQ yang 
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan wawasan tentang ilmu 
agama kepada santri dan ustadz/ustadzah TPQ. 
Kualitas perpustakaan TPQ belum maksimal karena dari 
LKG TPQ sendiri belum mempunyai pusat untuk perpustakaan TPQ. 
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Rencana yang akan dilakukan dari pengurus LKG TPQ untuk 
perpustakaan ini akan dikonsep seperti perpustakaan keliling, dengan 
menggunakan fasilitas mobil. Akan tetapi rencana itu sampai 
sekarang belum bisa terlaksana karena beberapa faktor yang 
menghambat. 
Walaupun banyak kendalanya hal ini tidak menjadikan 
semangat dari pengurus LKG TPQ Solo Raya berkurang, mereka 
tetap berusaha untuk memberikan fasilitas kepada ustadz/ustadzah 
TPQ dengan cara memberikan buku kepada TPQ yang 
membutuhkan, sehingga buku-buku itu bisa dimanfaatkan oleh santri 
dan ustadz/ustadzah TPQ. 
 
f. Kontrol Pelaksanaan kurikulum TPQ di LKG TPQ Solo 
Kontrol dari pelaksanaan kurikulum ini adalah berupa 
peraturan-peraturan yang ditujukan bagi pendidik maupun peserta 
didik yang berfungsi sebagai pengatur jalannya pendidikan yang 
baik. 
Penerapan peraturan ini tentunya bersifat fleksibel 
disesuaikan dengan kondisi lapangan dari masing-masing TPQ. tidak 
semua TPQ bisa menerapkan peraturan dengan tegas karena ada 
beberapa TPQ yang dalam manajemen kurang baik sehingga 
berpengaruh pada inputnya yang mana model santrinya datang ke 
TPQ bukan karena kebutuhan akan pendidikan tapi kepada mengisi 
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waktu luang. sehigga ketika peraturan cukup tegas, santri cenderung 
tidak mau datang lagi untuk belajar. 
Peraturan bisa diciptakan mulai dari yang sifatnya sederhana 
dahulu dan yang paling esensi dari peraturan adalah pelaksanaannya 
yang tertib, artinya walaupun peraturannya sederhana jika ditaati 
dengan tertib akan membuahkan keteraturan. 
Berikut contoh beberapa panduan peraturan untuk santri yang 
bisa diterapkan dalam lembaga TPQ: 
1) Kegiatan TPQ dimulai pukul 16.00 WIB, santri datang paling 
lambat 5 menit sebelumnya. 
2) Santri memakai seragam TPQ dan khusus santri putri usia kelas 
3 SD memakai kaos kaki. 
3) SPP dibayarkan antara tanggal 1-7 setiap bulannya. 
4) Apabila santri tidak hadir wajib izin kepada ustadz/ustadzahnya 
5) Santri membawa alat tulis masing-masing dan membawa iqro 
atau Al-Qur’an. 
6) Apabila santri selama 12 kali bertrut-turut tidak hadir dan tanpa 
keterangan maka dianggap mengundukan diri. 
7) Apabila 6 kali selama 1 bulan tidak masuk tanpa keterangan 
maka akan dikenakan SP (surat peringatan) bila telah sampai 
pada SP ke-3 maka pihak lembaga berhak mengambil keputusan 
sepihak atau santri dapat dikeluarkan. 
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8) Apabila santri telah keluar dari TPQ maka santri dapat masuk 
kembali dengan status santri baru dan dikenakan biaya 
pendaftaran Rp. 25.000,- dan mengikuti tes Iqro’ (seperti santri 
baru pada umumnya). 
9) Santri yang keberatan dengan pembiayaan yang telah ditetapkan 
dapat mengajukan keringanan kepada lembaga dengan syarat 
wali santri menemui langsung ketua/kepala TPQ 
Peraturan juga diadakan bagi ustadz/ustadzah TPQ, berikut 
contoh peraturan ustadz/ustadzah diantaranya adalah: 
1) Ustadz/ustadzah hadir di TPQ paling lambat 5 menit sebelum 
jam masuk (16.00 WIB). 
2) Ustadz/ustadzah memakai seragam TPQ atau memakai baju 
muslim yang rapi. 
3) Tak diperkenankan merokok didepan santri atau dilingkungan 
TPQ 
4) Ustadz/ustadzah tidak boleh menggunakan handphone saat 
mengajar dikelas 
5) Apabila tidak hadir maka wajib izin kepada ketua/kepala TPQ 
6) Apabila ustadz/ustadzah tidak hadir tanpa keterangan yang jelas 
dapat dikenakan peringatan. 
7) Ustadz/ustadzah wajib mengikuti rapat rutin 2 pekanan sesuai 
ketetapan yang berlaku 
70 
 
 
 
Ketentuan peraturan diatas hanya sebagai panduan, masing-
masing lembaga TPQ dapat menentukan peraturan sesuai keadaan 
yang dihadapi dilapangan dengan kesepakatan bersama dan. Sanksi 
yang diberikan karena pelanggaran yang dilakukan harus sesuai 
dengan ketentuan yaitu sanksi harus adil, harus proposional, harus 
edukatif/ mendidik, tidak menimbulkan dendam, harus rasional, 
harus aman. 
 
g. Evaluasi 
Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah santri sudah 
mengerti dan memahami materi yang telah diajarkan. Terkait dengan 
evaluasi, LKG TPQ Solo Raya menentukan evaluasi pembelajaran 
dengan menilai proses dan hasil belajar santri melalui tes/ujian. 
Dalam kegiatan terkait penerapan kurikulum TPQ, ustadz 
Sunari menjelaskan dalam 5 bulan per semesternya, untuk 4 bulan 
didalamnya digunakan KBM, dan 1 bulan bisa digunakan untuk 
ujian, remidial, pembagian raport, liburan semesteran (observasi, 12 
Juni 2016). Tes/ujian santri dilakukan setiap semester sesuai 
kalender akademik yang telah disusun. Selama 4 bulan KBM TPQ 
berlangsung dengan penyampaian materi yang telah ditentukan, dan 
diakhir semester digunakan untuk mengevaluasi santri dengan 
tes/ujian sesuai dengan materi yang telah diajarkan. 
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Adapun materi yang diujikan adalah materi pada semester 
tersebut. Jenis evaluasi pembelajaran TPQ terdiri dari ujian lisan 
(hafalan) dan ujian tertulis. Materi tes tulis meliputi seluruh materi 
yang ada, dan tes lisan untuk materi hafalan seperti tes membaca Al-
Qur’an dan tes materi hafalan surat pendek, bacaan sholat dan 
hafalan doa harian. 
Materi ujian tertulis maupun ujian lisan disusun oleh masing-
masing ustadz/ustadzah TPQ sesuai dengan kelas yang diampunya. 
Dengan jenis evaluasi macam ini, nantinya untuk mengetahui 
kemampuan dan hasil belajar santri dengan memberikan penilaian. 
 
2. TPQ yang Menggunakan Kurikulum 
a. TPQ Al- Manar 
1) Sejarah Berdiri dan Letak Geografis 
 Berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur'an Al-Manar bermula 
dari kegiatan pengajian anak yang diselenggarakan ba'da maghrib 
hingga isya di Masjid Balai Muhammadiyah Surakarta, dimana 
kegiatan pengajian tersebut sudah dilaksanakan sejak awal 
berdirinya Masjid. Tujuan dari kegiatan tersebut untuk mendidik 
generasi penerus bangsa yaitu anak-anak agar terdidik akhlak nya 
sebagai insan yang mulia. 
 Bermula dari kegiatan pengajian anak tersebut, kemudian 
pada sekitar tahun 1992, KH. As'ad Humam yang dibantu oleh Tim 
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Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushalla (AMM) Yogyakarta 
memperkenalkan metode pembelajaran Al-Qur'an dengan buku 
panduannya yang terkenal hingga sekarang dengan buku Iqro', 
yang mengilhami berdirinya Taman Pendidikan Al-Qur'an di 
Masjid-masjid termasuk TPQ Al-Manar ini.  
 Taman Pendidikan Al-Qur'an Al-Manar merupakan 
lembaga pendidikan non-formal yang berada di Jl. Teuku Umar 
No.14, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta. Kegiatannya selama 
ini berada di Masjid yang terletak dalam satu komplek dengan 
gedung Pimpinan Daerah Muhammadiyah Surakarta oleh:  
Sebelah utara  : Jalan Kampung 
Sebelah timur  : Jalan Raya, Jl. Teuku Umar 
Sebelah selatan  : Pertokoan / Ruko 
Sebelah barat  : Rumah Penduduk 
 
2) Visi, misi dan tujuan  
Visi : 
Membentuk generasi Qur'ani yang beraqidah tauhid, Berakhlakul 
Karimah, Berjiwa mujahid, berwawasan luas, serta mampu 
mengembangkan diri dalam rangka menghadapi masa depan 
dengan penuh harapan 
Misi : 
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a) Melaksanakan pengajaran dan pendidikan kepada para santri 
berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits-Hadits shahih 
b) Membina para santri agar senantiasa memegang teguh aqidah 
tauhid keislaman dalam rangka peneguhan keyakinan 
c) membina para santri dalam mengembangkan kemampuan baca 
tulis Al-Qur'an, hafalan surat-surat pendek, hafaln ayat-ayat 
pilihan, hafalan bacaan shalat serta do'a sehari-hari. 
d) Membina para santri dalam rangka pembentukan citra diri 
sebagai seorang generasi muslim yang berakhlak karimah. 
e) membina para santri agar senantiasa bersemangat dalam 
menjalankan, menegakkan dan membela kebenaran Islam 
f) Memberikan pembelajaran secara tidak langsung kepada 
seluruh masyarakat untuk senantiasa mendukung kegiatan 
pendidikan generasi yang akan datang 
 
3) Struktur Organisasi 
Pembentukan Struktur Organisasi pada TPQ Al-Manar ini 
dengan memberdayakan pemuda yang mempu secara kualifikasi 
dan mau mengabdikan diri pada lembaga TPQ ini, serta 
memberikan kewenangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan. 
Dapat dipahami bahwa organisasi adalah suatu sistem kerja 
sama sekelompok orang dengan satu orang pimpinannya untuk 
74 
 
 
 
mencapai tujuan bersama. dilihat dari prosesnya, organisasi berisi 
tentang rangkaian-rangkaian kegiatan yang aktif sesuai visi misi 
dan tujuan yang ingin dicapai bersama. Pelaksanaan kegiatan 
tersebut dilaksanakan secara bersama yang terletak dalam wadah 
organisasi, pemberian tanggung jawab ini bisa dengan 
pengelompokan maupun secara individu. Struktur organisasi yang 
sekarang berlaku di TPQ Al-Manar adalah sebagi berikut: 
 
STRUKTUR ORGANISASI TPQ AL-MANAR 
NO JABATAN NAMA 
1 Penanggung Jawab 
Takmir Masjid Balai 
Muhammadiyah 
2 Ketua / Kepala TPQ Sholihin 
3 Sekretaris Ratri Desi Kurniawati 
4 Bendahara Dra. Ninuk Suparini 
5 Pengajar Fatimah Novianti Sari 
  Safira Paramita 
  Desi Kusumaningratri 
  Sholikhin 
  Dra. Ninuk Suparini 
Tabel 4.6. Struktur Organisasi TPQ Al-manar 
(Dok. TPQ Al-manar) 
 
b. TPQ Masjid Subulussalam 
1) Sejarah Berdiri dan Letak Geografis 
 TPQ ini berdiri sejak tahun 1986 beberapa tahun setelah 
berdirinya masjid Subulussalam ini. Dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar Taman Pendidikikan Al Qur’an menggunakan 
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Masjid Subulussalam yang berada di Desa Komplang RT03 RW.26 
kadipiro, Banjarsari, Surakarta. Adapun Letak geografi Taman 
Pendidikan Al Qur’an Subulussalam antara lain sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Makam 
Sebelah Barat : Rumah penduduk dan Sekolah Dasar Negeri 
Banyuagung III Kalurahan Kadipiro 
Sebelah Selatan : Merupakan rumah Dinas Kota Surakarta dan 
Kebun milik warga sekitar. 
Sebelah Timur : Merupakan Gedung Taman Kanak-kanak 
Aisyiyah Kota Pasir dan jalan utama Ki Mangun Sarkoro.1 
Jika dilihat dari letak geografinya Taman Pendidikan Al Qur’an 
Subulussalam sangat bagus, terletak diantara Sekolah Dasar dan 
Taman Kanak-kanak. Dengan maksud mudah mencari Santri baru. 
 
2) Visi dan Misi 
Taman Pendidikan Al Qur’an merupakan semi otonom 
dibawah Takmir Masjid Subulussalam yang mengambil peran 
sebagai wahana pelayan umat dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran Al Qur’an, dengan sasaran anak-anak usia dini. 
Berusaha untuk menuju generasi yang Qur’ani, beriman dan 
bertaqwa, Al Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman, cerdas, 
bertanggung jawab, berbudi luhur dab berakhlak atau bermoral 
                                                          
1 Wawancara dengan Leonar Alfin, Ustadz TPA Subulussalam, Surakarta, 19 Oktober 
2016 
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serta memiliki rasa sosial yang tinggi, dengan visi dan misi yang 
ingin dicapai ialah 
Visi : 
Membangun kebersamaan menyiapkan generasi yang Qur’ani 
menyongsong masa depan gemilang. 
Misi : 
Misi dari lembaga ini adalah gerakan dakwah Islamiyah 
melalui lembaga sosial keagamaan dalam wadah lembaga UNIT 
Taman Pendidikan Al Qur’an sebagai pendidikan non formal dalam 
rangka membantu peran orang tua dalam pendidikan agama di 
sekolah dan di rumah. 
Tujuan : 
Taman Pendidikan Al Qur’an Subulussalam sebagai lembaga 
sosial nonformal keagamaan, mempunyai tujuan : 
a) Membantu mengembangkan potensi anak dan berusaha untuk 
mengembangkan karakter kepribadian, ilmu pengetahuan, 
ketrampilan dan wawasan keagamaan dan pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari pada keluarga dan masyarakat. 
b) Menyiapkan anak untuk mengembangkan potensi diri menuju 
pendidikan yang lebih tinggi. 
c) Membantu peran orang tua dalam memberikan pendidikan 
anak-anak mereka di usia dini selain pendidikan agama di 
sekolah. 
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d) Membantu peran pemerintah mewujudkan masyarakat yang 
bebas dari buta huruf dan baca Al Qur’an sehingga tercapai 
masyarakat yang beriman, bertaqwa, serta sholeh pribadi dan 
sosial. 
e) Menjadikan anak gemar membaca Al Qur’an, mengaji, taat 
kepada Allah, Rosul, Orang tua dan senantiasa memiliki 
akhlak yang mulia ditengah-tengah keluarga dan masyarakat. 
 
3) Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi yang dibentuk di TPQ Masjid 
Subulussalam ini terdiri dari mayoritas remaja yang aktif dalam 
kegiatan Masjid Subulussalam yang telah mengenyam pendidikan 
TPQ sebelumnya dan mampu menjadi pengajar santri TPQ. 
Susunan organisasi tersebut adalah sebegai berikut:  
 
Struktur Organisasi TPQ Subulussalam 
NO JABATAN NAMA 
1 Takmir Masjid Burhanudi 
2 Ketua Mohammad Nasir Ridho 
3 Sekretaris Lia Tri Widyastuti 
4 Bendahara Kharisma Dila Rosadi 
5 Pengajar Rizky Dava Alfiantoro 
  Leonar Alfin Alfano 
  Kukuh Jatung Negara 
  Ghana Sabrina 
  Annisa Imaniar 
  Nadia Amelia Adinda 
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  Tengku Auliana Putri E 
  Nabilla Permata Putri 
  Henrika Dwi A 
  Galih Prastyanto, S.Pd.I 
Tabel 4.7. Struktur Organisasi TPQ Masjid Subulussalam 
(Dok. TPQ Masjid Subulussalam) 
 
4) Sarana dan Prasarana 
Diantara fasilitas, sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran di Taman Pendidikan AL Qur’an 
Subulussalam dapat dilihat pada table berikut, 
Fasilitas yang dipakai di TPA Subulussalam 
No Jenis Jumlah 
1. Masjid - 
2. Meja 8 
3. Tempat wudhu 2 
4. Kamar mandi 4 
5. Tempat sepeda 1 
6. Papan tulis 8 
7. Buku Iqro 10 
8. Juz’amma 10 
9. Al Qur’an 30 
10. LCD dan Computer 1 
Tabel 4.8. Fasilitas TPQ Masjid Subulussalam 
(Dok. TPQ Masjid Subulussalam) 
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c. Profil TPQ Masjid Pelangi 
1) Sejarah Berdiri dan Letak Geografis 
Lembaga TPQ Masjid Pelangi ini awal berdirinya pada 
sekitar tahun 1998. Bermula dari pendirian Masjid di beberapa 
tahun sebelumnya, yang kemudian dari pihak pengurus Masjid 
mendirikan TPQ untuk mendidik anak-anak sekitar komplek 
masjid. Hingga saat ini kegiatan ini terus belanjut dengan pengelola 
pada remaja sekitar masjid dan ustad yang didatangkan dari luar, 
saat ini santri yang aktif mengikuti kegiatan TPQ di Masjid Pelangi 
ada sekitar 80 anak yang sebagian besar adalah anak-anak sekitar 
masjid 
 Lembaga TPQ ini terletak di tengah perkampungan padat 
penduduk yang terletak di Jl Pelangi Utara RW.28 Mojosongo, 
Jebres, Surakarta berbatasan dengan:  
Sebelah utara  : Jalan dan rumah penduduk 
Sebelah timur  : Area tanah lapang  
Sebelah selatan  : area persawahan 
Sebelah barat  : rumah penduduk 
 
2) Visi dan Misi 
TPQ Masjid Pelangi ini terbentuk dibawah struktur 
kepengurusan takmir Masjid Pelangi. Kegiatannya dilakukan di 
Masjid dan berawal dari kesadaran dan kerelaan sebagian anggota 
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takmir masjid untuk mendirikan TPQ, sehingga TPQ ini tidak 
mempunyai struktur organisasi begitu pula Visi dan Misi yang 
tidak pasti. hanya berdasarkan personal yang mampu dan mampu 
mendedikasikan diri untuk ikut mengajar 
 
3) Struktur Organisasi 
Personal organisasi dalam lembaga TPQ Masjid Pelangi ini 
terdiri dari remaja masjid dari masyarakat sekitar dan takmir 
masjid, diantaranya: 
STRUKTUR ORGANISASI TPQ MASJID PELANGI 
NO JABATAN NAMA 
1 Pembina Drs. H. Sri Sumaryoto, M.Pdi 
2 Ketua / Kepala TPQ Nugroho Dwi Jayanto, S.Pdi 
3 Sekretaris Adi Nugroho 
4 Bendahara Lastuti Prastowo 
5 Pengajar Ida Yuliana, S.S 
  Paino 
  Joko Supriyanto 
  Yustina Setiono 
  Inayah 
  Mulati 
  Cahya Winarsih 
Tabel 4.9. Struktur Organisasi TPQ Masjid Pelangi 
(Dok. TPQ Masjid Pelangi) 
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3. Peran Lembaga Koordinasi Gerakan Taman Pendidikan Al-Qur'an 
Solo dalam manajemen TPQ di Solo 
Sejak awal berdirinya LKG TPQ - yaitu pada tahun 2011, lembaga 
ini dibentuk dengan didasari kekhawatiran pengelola TPQ di Solo yang 
melihat lemahnya manajemen TPQ pada masa ini, sehingga berakibat pada 
turunnya kualitas pendidikan yang ada di TPQ. Dengan dasar tersebut, 
kemudian lembaga ini didirikan sebagai wadah untuk berkoordinasi antar 
sesama unit TPQ di wilayah solo. Sebagaimana telah disampaikan oleh 
Sdr. Abdul Wahab selaku Ketua LKG TPQ bahwa: 
"Awalnya berdirinya lembaga ini bermula dari keresahan para 
aktivis TPQ di Solo Raya, karena tidak ada kegiatan-kegiatan TPQ 
yang dapat membangkitkan semangat anak-anak untuk belajar di 
TPQ, ditambah dengan kondisi bangsa yang selalu menurun moral, 
akhlaq dan karakter dari tahun ke tahun. Dari keresahan itu 
kemudian muncul ide dari para aktivis TPQ dari berbagai wilayah 
menyepakati untuk membentuk komunitas sebagai wadah untuk 
koordinasi kegiatan antar TPQ yang ada. Lembaga ini didirikan 
sebagai mediator, dan fasilitator dari organisasi-organisasi TPQ di 
Solo Raya agar dapat bersinergi untuk menghidupkan TPQ yang ada 
di setiap wilayah yang berbeda." (W.3) 
 
selain itu LKG TPQ telah ikut serta dalam memajukan lembaga TPQ 
melalui kegiatan-kegiatan kreatif dan innovatif. diantara kegiatan yang 
telah dilakukan LKG adalah lomba maupun kompetisi bersama antar santri 
TPQ se-Solo untuk memotivasi belajar, Ada juga permainan Outbond 
yang berfungsi menjalin tali silaturrahmi antar santri dan pengajar. 
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Diantara program kegiatan LKG TPQ solo yang dilaksanakan 
sebagai bentuk kepedulian terhadap TPQ hasil dari dokumentasi yang 
penulis lakukan adalah sebagai berikut: 
a. On Air, adalah progam untuk menyapa guru-guru TPQ, santri TPQ 
dan masyarakat Solo Raya melalu Radio Swasta di Solo. 
b. On Line, adalah progam untuk menyapa guru-guru TPQ, santri TPQ 
dan masyarakat baik melalui media sosial maupun website. 
c. Media Cetak, adalah progam untuk menyapa guru-guru TPQ, santri 
TPQ dan masyarakat Solo Raya melalui media cetak yang saat ini 
melalu majalah TPQ dengan nama MENTARI TPQ. 
d. Kaidah TPQ, adalah program yang bertujuan untuk mendukung acara-
acara dan progam-progam yang telah diagendakan oleh LKG TPQ, 
dan di beri nama “BERSERI (berbagi seribu sehari)”. 
e. SMS TPQ, program yang berfungsi untuk menyapa guru-guru TPQ, 
santri TPQ dan masyarakat Solo Raya melalu media celluler. Dengan 
ini bisa memberikan tausiah, nasehat, motivasi, info acara dan 
konsultasi tentang TPQ. 
f. Lapak TPQ, adalah Tata usaha untuk menjalankan progam-progam 
dan kegiatan LKG TPQ. Menyediakan kebutuhan materi tentang TPQ, 
buku kurikulum, materi doa, sejarah, panduan mengajar TPQ, materi 
dongeng dan video dongeng. 
g. Out Bond TPQ, adalah berupa kegiatan pembelajaran kepada santri 
TPQ melalu Out Bond indoor dan outdoor. 
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h. Safari Dongeng, adalah kegiatan dengan memberikan dongeng kepada 
santri TPQ dari TPQ dan kamunitas TPQ dari satu tempat ke tempat 
yang lain oleh pendongeng-pendongeng yang handal. 
i. Perpustakaan TPQ, program kegiatan untuk memberikan tambahan 
ilmu dan wawasan kepada santri dan guru TPQ melalui buku dan 
menumbuhkan minat baca dikalangan guru dan santri TPQ. 
j. Training Center TPQ, adalah kegiatan untuk memberikan solusi 
kepada guru TPQ yang membutuhkan tambahan ilmu dalam mengajar 
santri, baik dalam materi maupun metodenya. 
LKG TPQ telah aktif dalam membantu meningkatkan manajemen 
TPQ di wilayah solo, salah satu diantaranya yaitu dengan dibuatnya 
Kurikulum TPQ yang telah didistribusikan ke beberpa TPQ untuk 
pengembangan kurikulum. 
 
4. Langkah-langkah yang ditempuh selama ini dalam manajemen 
Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an 
 Dalam merealisasikan cita-cita yang akan dicapai perlu adanya 
keseriusan dalam melangkah menujunya. LKG TPQ dengan tujuan 
berdirinya untuk membantu mengembangkan TPQ melalui kurikulum 
yang dibuat ini telah begitu intensif memberikan pelatihan-pelatihan untuk 
pengembangan kurikulum. Langkah-langkah yang telah dilakukan selama 
ini yaitu dengan mendistribusikan perangkat kurikulum, yaitu buku 
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panduan kurikulum bagi pengelola dan buku pelajaran untuk santri, Joko 
Supriyatno selaku pengajar di TPQ masjid Pelangi penyampaikan: 
"Kami telah menerima perangkat kurikulum yang cukup banyak 
mas, ada buku panduan besar, ada buku untuk pegangan santri juga 
yang dibagi menjadi 5 kelas dan setiap kelas masih dibagi menjadi 2 
semester, jadi buku pegangannya untuk persemester." (W.2). 
 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Abdul Wahab selaku ketua LKG 
TPQ juga telah menyampaikan : 
Perangkat materi kami awalnya terbagi menjadi 5 markhalah / kelas 
yang disesuaikan dengan kelas pada sekolah formal santri-santri 
dengan perangkat buku pegangan untuk para santri. Kemudian 
setelah berjalan, ternyata mayoritas TPQ yang ada di solo ini tidak 
sampai 5 kelas kebanyakan hanya sekitar 3 kelas karena terbatasnya 
tenaga pengajar yang ada. Maka kami menyesuaikan dengan 
memodifikasi materi ajar yang sebelumnya 5 kelas menjadikan 3 
kelas agas bisa diterapkan. 
Didalam materi tersebut mencakup segala hal materi termasuk 
didalamnya ibadah, akidah, akhlak dan hafalan ayat-ayat, yang pada 
dasarnya muatannya tidak jauh berbeda dengan buku panduan dari 
badko provinsi Jawa Tengah yang kita adaptasikan dan kita jabarkan 
lebih rinci. 
 
Perangkat kurikulum yang telah tersampaikan tersebut menjadi titik 
awal dalam pengembangan kurikulum berikutnya. Setelah pendistribusian 
kurikulum kepada unit TPQ yang ada, diharapkan setiap pengelola TPQ 
bisa mengimplementasikan ke dalam TPQ masing. Materi kurikulum 
tersebut bisa dilaksanakan dan disesuaikan dengan keadaan yang ada di 
masing-masing unit TPQ, artinya tidak menutup kemungkinan pengelola 
bisa merubah maupun menambah materi yang dirasa perlu untuk 
mengembangkannya, Abdul Wahab menyampaikan : 
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"Selama ini kita telah mensosialisasikan Kurikulum dari LKG ini 
kepada beberpa TPQ yang ada di Solo, dan kami berikan buku 
panduan kurikulum dan pegangan untuk para santri yang kami 
berikan secara gratis. Dari beberapa TPQ tersebut ada yang hingga 
saat ini masih menjadikan kurikulum dari LKG sebagai pegangan 
dan ada sebagian yang merubahnya utnuk disesuaikan dengan 
keadaan dilapangan. sejauh ini untuk mengembangkan perangkat 
kurikulum yang kami sosialisasikan kami juga melaksanakan pula 
pelatihan-pelatihan sebagau bentuk tindak lanjut dari sosialisasi 
kurikulum yang telah kami laksanakan." (W.3) 
 
dengan fleksibilitas tersebut, diharapkan pengelola TPQ bisa lebih kreatif 
dan inovatif dalam mengembangkan kurikulum yang ada. 
LKG TPQ Solo dalam mencapai tujuan juga mengadakan pelatihan-
pelatihan tahsin, murrotal, dan ilmu tajwid untuk mengenalkan dan 
memberikan pengetahuan serta wawasan serta meningkatkan kompetensi 
kepada pengajar TPQ mengenai cara mengajarkan huruf-huruf hijaiyyah 
dengan baik. Banyak metode-metode untuk diterapkan ketika KBM TPQ 
berlangsung, salah satunya metode Al-Husna, membaca tajwid tanpa 
menghafal ilmu tajwid, dan berbasis Qur’an Rasm Ustmani sebagai Qur’an 
berstandar Internasional. 
Dalam penyelenggaraan pelatihan, LKG TPQ Solo Raya 
bekerjasama dengan lembaga lain yang lebih mempunyai kompetensi 
dalam bidangnya. LKG TPQ Solo Raya berperan sebagai fasilitator. 
Dengan adanya pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pengajar TPQ dalam menerapkan metode pembelajaran Al-Qur’an. 
 
5. faktor penghambat dan solusi yang ditemui dalam manajemen 
Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an 
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Pelaksanaan program kurikulum LKG TPQ ini tidak selamanya 
berjalan sempurna seperti yang diidamkan, dalam pelaksanaannya 
tentunya masih terdapat beberapa hambatan. Hambatan yang ada ini 
muncul dari beberapa permasalahan diantaranya adalah ketidaksesuaian 
keadaan yang ada di unit TPQ dengan kebutuhan kurikulum, diantaranya 
kompetensi pengajar yang kurang memenuhi standar, jumlah pengajar 
yang tidak sesuai dengan banyaknya santri, dll. Hambatan tersebut sesuai 
dengan yang disampaikan oleh Nugroho selaku pengelola masjid pelangi, 
yang menyampaikan : 
"Selama ini yang kami rasakan, kurikulum dari LKG TPQ yang 
kami pakai belum bisa sepenuhnya dilaksanakan, disebabkan karena 
berbagai hal termasuk SDM yang belum mampu untuk 
menyampaikan sesuai dengan materi yang tercantum dalam 
kurikulum hingga perangkat fasilitas yang masih terbatas. Selama ini 
kita memodifikasi kurikulum dari LKG kemudian kami sesuaikan 
dengan kemampuan kita dan keadaan yang ada." (W.1) 
 
Hambatan serupa juga disampaikan oleh Bp. Sholihin selaku pengelola 
TPQ Al-Manar yang mengatakan : 
"Disini kami mempunyai permasalahan dimana setiap tenaga 
pengajar kami memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga kita 
tidak bisa menerapkan standarisasi pengajar. Sehingga materi dari 
kurikulum yang ada juga kami sesuaikan dengan kemampuan 
pengajar dalam menyampaikan. Di sisi lain karena kita bukan 
lembaga Formal, terkadang ketika anak-anak ada kegiatan diluar 
seperti kegiatan ekstrakulikuler sekolah atau kegiatan les mungkin 
yang membuat anak pulang lebih sore, biasanya kegiatan TPQ 
dikalahkan jadi anak-anak tidak masuk. Terkadang kami harus 
menyesuaikan kegiatan anak-anak untuk memilih hari yang tidak 
berbenturan dengan kegiatan di sekolah. dan juga lingkungan TPQ 
disini penduduk nya sudah mulai tergusur dengan pertokoan 
sehingga minim sekali anak-anak." (W.4) 
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Sedangkan Muhammad Nasir Ridho selaku pengelola Masjid 
Subulussalam menyampaikan hambatan yang dilalui serupa dengan TPQ 
pada umumnya bahwa: 
"Hambatan yang kita temui ada di SDM mungkin ya, terkadang 
pengajar yang mau ngajar TPQ tidak semua mumpuni untuk 
mengajar, dan sebaliknya terkadang yang kita harapkan bisa 
mengajar malh kadang tidak ada waktu atau mau mengajar. Kalau 
dari santrinya, kadang keaktifan mereka untuk masuk terus yang 
kurang, sehingga materi yang mereka terima ya putus-putus karena 
tidak masuk." (W.6) 
 
Dengan adanya hambatan yang telah ditemui tersebut, tim LKG TPQ 
telah berusaha mengatasinya, salah satunya dengan memberikan 
keleluasaan pada para pengelola TPQ untuk ikut serta memberikan kritik 
dan saran untuk pengembangan kurikulum tersebut. Selain itu LKG juga 
memodivikasi ulang kurikulum yang sudah ada agar lebih ringkas dalam 
pelaksanaan, sehingga bagi TPQ yang mempunyai SDM yang tidak terlalu 
banyak bisa tetap menggunakan kurikulum itu. Penanggulangan yang lain, 
tim LKG juga mempersilahkan kepada pengelola pada setiap unit TPQ 
untuk memodifikasi kurikulum LKG tersebut agar bisa disesuaikan dengan 
keadaan di masing-masing TPQ. 
Hambatan yang juga menjadi permasalahan selama ini adalah pada 
bidang finansial, karena untuk melaksanakan pengembangan kurikulum 
tentunya memerlukan riset yang membutuhkan dana yang cukup sehingga 
pengembangan kurikulum bisa berjalan dengan lancar. Permasalahan ini 
diminimalisir oleh pengurus LKG dengan adanya program-program donasi 
yang diberikan dari para donatur serta ekonomi produktif yang dilakukan 
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LKG, dimana sebagian keuntungannya dialokasikan untuk pengembangan 
kurikulum TPQ. 
 
B. Pembahasan 
1. Langkah-langkah yang ditempuh selama ini dalam manajemen 
Kurikulum Taman Pendidikan Qur'an 
Setelah temuan fakta yang ada di lapangan yang kami peroleh baik 
dari observasi, dokumentasi, hingga wawancara yang telah dilaksanakan 
tentang Manajemen Kurikulum TPQ yang ada di Lembaga Koordinasi 
Gerakan TPQ solo, berikutnya akan kami sajikan penelitian ini dalam 
metode deskriptif kualitatif yaitu dengan menjelaskan keadaan melalui 
kalimat terperinci. 
Kurikulum merupakan perangkat wajib dalam proses pendidikan, 
baik lembaga pendidikan formal maupun non-formal. Kurikulum 
merupakan perpanjangan dari program-program yang akan dicapai dalam 
sebuah proses pembelajaran, yang nantinya akan direalisasikan. 
Kurikulum yang ditetapkan di TPQ harusnya mengacu pada penerapan 
kurikulum berbasis kompetensi, sebagaimana yang telah diterapkan di 
berbagai lembaga pendidikan yang ada (Badko Jateng 2015 : 48). 
Kurikulum berbasis kompetensi ini menekankan pada pengembangkan 
perilaku pembiasaan pada anak melalui tugas-tugas dengan standar 
tertentu yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Di dalam 
kompetensi tersebut mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-
nilai yang diterapkan dalam pola pikir dan perilaku anak. dan kompetensi 
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tersebut sekaligus sebagai indikator yang bisa diukur dan diamati 
perkembangannya. 
Bila dilihat dari perencanaan dari sistem kurikulum yang dibuat 
LKG ini, perangkat yang diberikan cukup lengkap, dengan buku besar 
panduan secara umum yang mencakup kompetensi dasar, pelaksanaan, 
materi, alokasi waktu, metode, sumber belajar, dan evaluasi. Perencanaan 
kurikulum ini dibuat dengan cukup matang, sesuai penuturan ustadz Sunari 
selaku tim manajemen yang ikut merumuskan lahirnya kurikulum 
bentukan LKG ini, bahwa Kurikulum ini dibuat berdassarkan kurikulum 
dari panduan kurikulum dari Badko Kementrian Agama tingkat propinsi 
yang sudah ada yang kemudian dikembangkan lagi secara terperinci 
dengan materi dan buku ajarnya. 
Dengan adanya kurikulum LKG yang telah dibuat, secara implisit 
LKG juga mempunyai tugas untuk memberikan pendidikan melalui 
pelatihan utamanya dalam penerapan kurikulum bagi personal-personal 
pengajar TPQ. Kemudian untuk rencana berikutnya dalam penegelolaan 
kurikulum ini, tim Manajemen LKG berencana untuk membuat inovasi 
dengan melihat pelaksanaan kurikulum di unit-unit TPQ yang ada untuk 
mengetahui sejauh mana kebermanfaatan kurikulum tersebut dan apa yang 
perlu diperbaiki dari sistem kurikulum tersebut. 
Pengorganisasian merupakan suatu proses menghubungkan orang-
orang terlibat dalam organisasi atau lembaga tertentu dan menyatupadukan 
tugas serta fungsinya dalam organisasi, Boedi Abdullah (2012: 22). Di 
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dalam pengorganisasian ini ada penyerahan tugas, wewenang dan tangung 
jawab secara jelas sesuai dengan bidang kerja masing-masing personal dan 
saling terintegrasi. Hasil dari observasi dan dokumentasi yang kami 
lakukan, Pengorganisasian Kurikulum yang dibuat LKG TPQ ini juga 
menekankan pada sisi pendayagunaan SDM yang tepat terutama pada 
Personal pengajar yang wajib mempunyai kompetensi minimal sebelum 
mengajar santri TPQ, sehingga materi ajar yang ada pada kurikulum bisa 
tersampaikan dengan baik sesuai alokasi waktu dan tujuan 
pembelajarannya. Karena berdasarkan temuan lapangan, banyak dari TPQ 
yang mengeluh adanya personal yang aktif mengembangkan TPQ 
terkadang kurang mumpuni, hal ini sesuai dengan hasil wawancara kami 
dengan pengelola TPQ Masjid Subulussalam yang mengatakan: 
"hambatan yang kita temui ada di SDM mungkin ya, terkadang 
pengajar yang mau ngajar TPQ tidak semua mumpuni untuk 
mengajar, dan sebaliknya yang kita harapkan bisa mengajar malah 
kadang tidak ada waktu atau mau mengajar". (W.6) 
Bila melihat dari sisi pelaksanaan, sejauh ini kurikulum buatan LKG 
ini sudah tersosialisasikan ke beberapa TPQ di wilayah Solo dan 
sekitarnya, hal ini sejalan dengan apa yang telah disampaikan Ketua LKG 
TPQ pada kami bahwa: 
"Selama ini kita telah mensosialisasikan Kurikulum dari LKG ini 
kepada beberpa TPQ yang ada di Solo, dan kami berikan buku 
panduan kurikulum dan pegangan untuk para santri yang kami 
berikan secara gratis" (W.3). 
 
Dan di beberapa TPQ yang telah tersosialisasi dengan kurikulum ini sudah 
mulai mengondisikan dan menerapkannya. Pihak LKG sendiri sebenarnya 
tidak memberikan materi secara mutlak untuk dilaksanakan sesuai dengan 
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panduan yang diberikan, pelaksanaannya bisa menyesuaikan dengan 
kondisi lapangan setiap unit TPQ, hanya saja pelaksanaan yang sesuai 
dengan panduan yang diberikan akan lebih baik dan bisa terkelola dengan 
proporsional dan ini tentunya didukung dengan SDM dan Fasilitas yang 
baik dalam manajemennya. 
Setiap Pelaksanaan program, membutuhkan Controlling atau dalam 
bahasa yang lebih mudah adalah pengawasan atau pengendalian, begitu 
pula dalam bidang pendidikan. menurut didin (2003: 156) bahwa 
pengawasan dilakukan untuk meluruskan yang tidak lurus, mengoreksi 
yang salah dan membenarkan yang hak. dengan kata lain pengawasan dan 
pengendalian ini adalah sebuah usaha untuk mengatur kegiatan yang telah 
dilaksanakan melalui penelitian terhadap hasil kerja apakah sesuai dengan 
rencana atau tak, pelaporan hasil kerja dan inventarisir munculnya 
permasalahan yang ada, lalu diadakannya evaluasi hasil kerja untuk 
kemudian dicarikan pemecahan solusi yang bisa dilakukan utnuk 
memperbaiki. Pelaksanaan kurikulum LKG pada unit-unit TPQ memang 
belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Banyak praktek yang kurang 
sesuai dengan harapan. Selama ini Pengurus LKG TPQ sudah berupaya 
untuk mem-Follow up kurikulum yang sudah tersosialisasikan tersebut 
dengan bentuk kegiatan-kegiatan pelatihan dan sebagainya, senada dengan 
apa yang disampaikan oleh ketua LKG TPQ Abdul Wahab bahwa :  
"sejauh ini untuk mengembangkan perangkat kurikulum yang kami 
sosialisasikan kami juga melaksanakan pula pelatihan-pelatihan 
sebagau bentuk tindak lanjut dari sosialisasi kurikulum yang telah 
kami laksanakan" (W.3). 
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Dalam temuan lapangan, selama ini LKG belum bisa melakukan 
controlling secara maksimal sehingga permasalahan-permasalahan yang 
terjadi di setiap Unit TPQ belum bisa dicarikan solusi yang tepat. Dari 
awal pembuatan Kurikulum ini, sejauh ini tim LKG baru merambah pada 
sosialisasi yang kemudian ditindaklanjuti dengan pelatihan-pelatihan untuk 
para pengajar TPQ. Pelaksanaan Kurikulum LKG belum sampai pada 
tahap controlling maksimal. 
 
2. Hambatan dan Solusi dalam Manajemen Kurikulum di Taman 
Pendidikan Al-Qur'an 
Tak semua cita-cita dan harapan bisa tercapai dengan baik tanpa ada 
hambatan dan rintangan, bahkan terkadang kita membutuhkan rintangan 
untuk mencapai tujuan dengan sempurna hingga tidak ada lagi yang 
mampu menjatuhkan. Begitupun dalam pelaksanaan program kurikulum 
yang telah digarap LKG ini, tentunya tidak luput dari hambatan-hambatan 
dan permasalahan. 
Perencanaan dalam pembuatan kurikulum LKG TPQ ini sebenarnya 
cukup baik, perangkatnya sudah tersiapkan dengan rinci, buku pedoman, 
buku silabus yang dirinci dengan alokasi waktu dalam setiap materi, buku 
pegangan materi untuk santri yang berisi materi yang akan diterima 
dengan Paket 5 level dan setiap levelnya terdiri dari 2 buku untuk semester 
ganjil dan genap dan juga buku tabel perkembangan santri untuk melihat 
progress belajar santri. Pembagian 5 level ini ternyata tidak sesuai dengan 
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kondisi di lapangan yang kebanyakan unit TPQ ternyata tidak semua bisa 
mencapai pembagian 5 kelas, sehingga banyak TPQ yang kesulitan untuk 
menerapkan pembagian tersebut. Sebagai solusi, LKG kemudian 
merumuskan untuk meringkas pembagian menjadi 3 kelas dengan materi 
yang lebih padat. 
Kemudian dari segi pengorganisasian, tim manajemen kurikulum 
mengakui kelemahan yang selama ini dirasakan adalah Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki untuk pengembangan kurikulum masih belum 
sepenuhnya terpenuhi. tim manajemen LKG menyampaikan, hal ini 
disebabkan karena kami lembaga sosial non-profit yang tentunya personal 
yang ada di Lembaga ini mempunyai kesibukan lain diluar kegiatan 
lembaga yang punya prioritas lebih utama. Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Abdul Wahab selaku ketua LKG TPQ, bahwa :  
"masih kurangnnya SDM dalam penyusunan, pembuatan maupun 
sosialisasi. Kesulitan dana. Selain itu TPA merupakan  lembaga 
informal yang belum tersistem jadi agak susah untuk menyamakan 
persepsi, guru-guru maupun peserta sering gonta ganti, maka akan 
menghambat pembelajaran" (W.3). 
 
Selain itu dari pihak lembaga pun tidak punya hak untuk menekankan 
pelaksanaan kurikulum kepada unit TPQ, karena kurikulum yang 
disosialisasikan hanya bersifat bantuan untuk TPQ-TPQ yang memang 
membutuhkan kurikulum baku dalam pembelajaran.  
Peneliti menemukan utamanya dari sisi Pelaksanaan masih ada 
kekurangan dibeberapa hal yang pertama kurang adanya kesesuaian antara 
kurikulum dari LKG yang telah disosialisasikan dengan keadaan yang ada 
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dilapangan, sehingga beberapa TPQ menyesuaikan diri dengan keadaan 
yang ada, sebagaimana yang dikemukakan oleh pengelola TPQ Masjid 
Pelangi Sdr Nugroho, bahwa: 
"Selama ini kita memang memakai kurikulum dari LKG TPQ, tapi 
tidak semua perangkat yang ditawarkan dalam kurikulum tersebut 
bisa terlaksana. seperti halnya pembagian kelas, kalau sesuai 
kurikulum LKG idealnya dibagi 5 kelas tetapi karena terbatasnya 
SDM yang kami miliki, kami hanya membagi menjadi 3 kelas dan 
ada kelas tambahan untuk kelas persiapan sebelum masuk ke kelas 
pertama." (W.1). 
 
Selain itu kemampuan Pengajar dalam menyampaikan juga 
terkadang kurang sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum 
sehingga materi tidak bisa tersampaikan dengan baik, seperti yang 
disampaikan oleh pengelola TPQ Al-Manar mengatakan: 
"Disini kami mempunyai permasalahan dimana setiap tenaga 
pengajar kami memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga kita 
tidak bisa menerapkan standarisasi pengajar. Sehingga materi dari 
kurikulum yang ada juga kami sesuaikan dengan kemampuan 
pengajar dalam menyampaikan" (W.4). 
 
Dari pernyataan tersebut, maka perlu adanya standarisasi bagi para 
pengajar sebelum siap mendidik santri-santri, bisa melalui pelatihan-
pelatihan ataupun pendidikan yang dikhususkan bagi para pengajar TPQ. 
Pada sisi controlling atau pengendalian, LKG selama ini telah 
memberikan perangkat kurikulum yang diikuti dengan pelatihan-pelatihan 
pada para personal yang ikut dalam pengelolaan TPQ hal ini dimaksudkan 
agar dalam pelaksanaan kurikulum tersebut bisa terus dikembangkan 
sesuai kemajuan zaman. Hanya saja memang terdapat kekurangan dalam 
pengendalian ini, diantaranya : minimnya SDM yang mampu 
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mengevaluasi, membuat, dan mensosialisasikan kurikulum yang ada, dan 
juga keterbatasan dana mengingat Lembaga Koordinasi ini adalah lembaga 
non profit sehingga dibutuhkan kegiatan penggalangan dana yang cukup 
untuk memenuhi kebutuhan ini. Hal ini sejalan dengan apa yang telah 
disampaikan saudara Abdul Wahab selaku ketua LKG TPQ yang 
menyatakan bahwa: masih kurangnnya SDM dalam penyusunan, 
pembuatan maupun sosialisasi. Kesulitan dana. Selain itu TPA merupakan  
lembaga non-formal yang belum tersistem jadi agak susah untuk 
menyamakan persepsi, guru-guru maupun peserta sering gonta ganti, maka 
akan menghambat pembelajaran. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Peran LKG TPQ dalam menciptakan kurikulum untuk membantu 
pengelolaan TPQ adalah usaha yang patut mendapat apresiasi. Keberadaan 
kurikulum sangat dibutuhkan dalam ranah TPQ, selama ini banyak TPQ 
yang merasa kebingungan dalam mengelola pembelajaran, hingga 
berdampak pada pengelolaan yang ala kadarnya sesuai dengan 
kemampuan tanpa ada manajemen yang terstruktur. Maka kehadiran 
Kurikulum dari LKG TPQ ini bisa menjadi jalan keluar untuk dijadikan 
referensi dalam pengelolaan TPQ yang baik dan ideal. Kemudian, 
pelatihan-pelatihan yang selama ini dihelat oleh Pengurus LKG TPQ 
adalah bentuk tanggungjawab yang baik dalam menindaklanjuti sosialisasi 
kurikulum yang pernah dilakukan, sehingga dari situ masalah-masalah 
yang mungkin muncul dalam penerapan kurikulum bisa teratasi dan 
mengembangkannya menjadi lebih baik dan sempurna.  
2. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam penerapan kurikulum ini, muncul 
mayoritas karena kurangnya SDM yang dimiliki pengelola TPQ, yang 
berakibat pada penerapan kurikulum yang kurang maksimal. Kemudian 
disatu sisi, kurangnya komunikasi dari pengelola TPQ dan wali santri 
dalam bekerjasama memberikan pendidikan maksimal kepada santri  
 
97 
 
 
 
 
3. Berdasarkan hambatan-hambatan yang ada maka diperlukan solusi yang 
tepat untuk menyelesaikannya. Solusi dari permasalahan diatas, perlua 
adanya kajian lebih mendalam dalam implementasi kurikulum LKG TPQ 
tersebut sehingga kurikulum tersebut bisa diterapkan dengan mudah pada 
TPQ. dan perlu diadakannya pertemuan-pertemuan atau semacam majelis 
yang mewadahi semua TPQ yang ada untuk terus berusaha mencari solusi 
dari permasalahan yang dihadapi dan mengembangkan kurikulum yang 
sesuai dengan TPQ. 
 
B. Implikasi  
 Berdasarkan hasil penelitian yang kami tulis, Adanya perumusan 
kurikulum yang dibuat oleh LKG TPQ merupakan innovasi kreatif yang cukup 
bagus. Selama ini kurikulum dalam lembaga TPQ kurang terarah. Sebenarnya 
sudah sejak lama Badan Koordinasi TPQ utamanya Provinsi Jawa tengah 
mensosialisasikan Kurikulum untuk TPQ, tapi dalam realitanya beberapa TPQ 
masih merasa kesulitan dalam menerapkan, ini disebabkan karena kurikulum 
yang disampaikan kurang mendetail, sehingga LKG TPQ mencoba membantu 
Badko TPQ untuk memperinci muatan kurikulum dari badko yang sejak lama 
tersosialisasikan. 
 Kurikulum LKG TPQ ini bisa memberi pilihan untuk para pengelola 
TPQ dalam mengembangkan kurikulum, pasalnya dari LKG TPQ tidak 
mengharuskan para pengelola TPQ untuk secara baku harus menerapkan 
kurikulum sama seperti yang disosialisasikan, dalam hal ini para pengelola 
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diharapkan mampu menyesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki dan 
sumber daya yang dipunyai. Sehingga tidak menutup kemungkinan, kurikulum 
ini terus bisa dikembangkan sesuai dengan kemajuan zaman dan kemampuan 
personal dimasing-masing unit TPQ. 
 
C. Saran  
Sesuai dengan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang kami temukan 
dalam penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut yaitu:  
1. Ketua LKG TPQ 
Manajemen dalam pengembangan Kurikulum perlu ditingkatkan. Selama ini 
kesungguhan dalam memberikan kontribusi penuh kepada lembaga TPQ 
merupakan sebuah niat mulia, yang bisa dijadikan bahan bakar untuk terus 
mengembangkan usaha dalam kemakmuran TPQ utamanya dalam 
Pengembangan Kurikulum TPQ. kami berharap Hal tersebut bisa terus 
dievaluasi dan dikembangkan lagi agar kurikulum tersebut bisa diterapkan 
dengan baik pada seluruh unit TPQ yang ada di solo khususnya dan nasional 
pada umumnya. 
2. Pengelola TPQ 
Kurikulum merupakan bagian penting dalam pendidikan, kami berharap 
dalam pengelolaan TPQ ada innovasi yang terus dikembangkan, dan 
kreatifitas kegiatan yang terus diperkaya. Sehingga berdampak pada 
psikologi santri yang merasa senang ketika berada dilingkungan TPQ. 
Berikutnya diharapkan ada Pendidikan dan pelatihan-pelatihan untuk para 
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pengajar TPQ dalam rangka menyiapkan diri untuk menyampaikan materi 
kepada para santri, dan juga perlu adanya pertemuan antar wali santri 
sebagai bentuk kerjasama dalam mendidik santri-santri terutama saat berada 
dirumah. 
3. Ustadz / ustadzah  
Untuk para pengajar TPQ, perlu kesiapan baik berupa mental maupun 
kompetensi untuk mengajar para santri. Dalam mendidik diperlukan 
keseriusan niat yang tulus dalam memberikan manfaat kepada sesama, 
setaknya mempunyai kemauan adalah fondasi yang utama untuk mendidik 
santri-santri TPQ, yang kemudian bisa dilanjutkan dengan ketekunan untuk 
terus mengembangkan diri menjadi pendidik yang lebih baik, bukan hanya 
mengajarkan tapi juga menberikan teladan.   
4. Bagi para peneliti lain yang ingin mengembangkan kajian yang sama seperti 
yang peneliti kaji, bahwa hasil dari penelitian ini diharapkan semoga bisa 
menjadikan dasar untuk mengembangkan lagi materi serupa, karena kami 
menyadari apa yang kami jabarkan tersebut mungkin masih banyak 
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Letak Geografis dan Sejarah Lembaga 
2. Kegiatan TPQ secara umum 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Perkembangan Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an 
2. Profil Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an 
3. Visi Misi dan Struktur Organisasi Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an 
4. Kegiatan Pebelajar Taman Pendidikan Al-Qur'an Tahun 2017 
5. Sistem Kurikulum LKG TPQ 
C. Pedoman Wawancara 
1. Subjek yaitu Ketua LKG TPQ dan Ketua bagian kurikulum di LKG TPQ 
tahun 2017 
2. Informan yang diwawancarai berdasarkan kebutuhan data adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengajar 
2. Kepala TPQ 
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
 
NO FOKUS ASPEK 
METODE 
PENGUMPULAN 
SUMBER DATA 
1 Bagaimana 
langkah-langkah 
yang dapat 
ditempuh selama 
ini dalam 
pengelolaan 
kurikulum Taman 
Pendidikan 
Qur'an? 
a. Kapan Lembaga ini berdiri? - Wawancara 
- Dokumentasi 
- Ketua LKG TPQ 
- Kepala TPQ 
- Ustadz / Ustadzah 
b. Bagaimana Sejarah dan Visi Misi lembaga ini? - Wawancara 
- Dokumentasi 
- Ketua LKG TPQ 
- Kepala TPQ 
c. Bagaimana Struktur Organisasinya? - Observasi 
- Dokumentasi 
- Ketua LKG TPQ 
- Kepala TPQ 
d. Berapa jumlah semua santri dan pengajar Taman 
Pendidikan Al-Qur'an ini? 
- Observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
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e. Apa saja sarana prasarana serta sarana penunjang 
yang dimiliki Lembaga ini? 
- Observasi 
- Wawancara 
- Dokumentasi 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
f. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang 
diberikan dalam Kurikulum LKG TPQ? 
- Wawancara - Ketua LKG TPQ 
- Kepala TPQ 
g. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ 
di TPQ ini? apakah sudah terlaksana dengan 
baik? 
- wawancara 
 
- Ketua LKG TPQ 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
h. Bagaimana dengan materi yang diajarkan, apakah 
sudah sesuai dengan kurikulum LKG TPQ? 
- Wawancara - Ketua LKG TPQ 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
2 Apa saja 
hambatan dan 
solusi yang 
i. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam 
mengembangkan kurikulum? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
j. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan - Wawancara - Kepala TPQ 
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ditemui dalam 
Pengelolaan 
Kurikulum 
Taman 
Pendidikan 
Qur'an? 
kondisi lapangan yang ada?  - Observasi 
- Dokumentasi 
- Pengajar 
- Ketua LKG TPQ 
k. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  
yang ditemui di lapangan dalam pengelolaan 
TPQ? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
- Ketua LKG TPQ 
l. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk 
menanggulangi hambatan dalam pelaksanaan 
Kurikulum dari LKG TPQ? 
- Wawancara 
- Observasi 
- Kepala TPQ 
- Pengajar 
- Ketua LKG TPQ 
m. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan 
kurikulum di TPQ?  
- Wawancara - Kepala TPQ 
- Pengajar 
- Ketua LKG TPQ 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode : O.1 
Tempat : TPQ Masjid Pelangi 
Hari, Tanggal : Senin , 30 mei 2017 
Waktu : Pukul 16.30 WIB 
Metode : Observasi 
 
1. Letak Geografis dan kondisi wilayah 
TPQ Masjid Pelangi terletak di wilayah kampung pelangi, kelurahan 
mojosongo. Berada di tengah pemukiman masyarakat. Santri TPQ 
kebanyakan berasal dari warga sekitar dan ada beberapa yang datang dari luar 
kampung pelangi. 
2. Kegiatan TPQ secara umum 
Proses pembelajaran disini pertama adalah Pembukaan, kemudian abses, 
dilanjutkan Menulis doa sehari hari, setelah menulis doa, ada ustad yang 
membacakan kemudian anak-anak mengikuti. Setelah selesai baru proses 
Pembelajaran (menghafal dan setoran) untuk anak-anak besar, dan membaca 
iqra’ untuk anak anak yang masih kecil. 
TPQ Masjid Pelangi ini menerima semua jenjang usia untuk menjadi 
santri, dari TK hingga SMP. Pengelompokannya ada 4 kelas, pertama Kelas 
Pra Abu Bakar untuk anak usia PAUD dan TK dan kelas 1 SD yang masih 
Iqro', kedua Kelas Abu Bakar untuk anak kelas 2-4 SD, ketiga Kelas Umar 
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Bin Khattab untuk anak kelas 5-6 SD, dan kelas terakhir adalah Kelas Usman 
Bin Affan untuk anak yang sudah mampu membaca Al-Qur'an. 
Ada pelaksanaan evaluasi yang diadakan setiap 6 bulan sekali dengan tes 
tertulis maupun prakter. Ujian tertulis berupa imla’ (dekte tulisan arab), 
kemudian pelajaran  umum (saqofah, fiqih, dan akidah), yang terakhir adalah 
praktek (sholat, wudhu, maupun membaca qur'an). Kemudian setelah ujian 
ada penerimaan rapot. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode : O.2 
Tempat : TPQ Al-Manar 
Hari, Tanggal : Selasa , 31 mei 2017 
Waktu : Pukul 16.30 WIB 
Metode : Observasi 
 
1. Letak Geografis dan kondisi wilayah 
TPQ Al-Manar terletak di Jl. Teuku Umar, kelurahan mojosongo. Berada 
di tengah-tengah gedung perkantoran, kegiatan pembelajarannya berada di 
komplek Masjid di Balai Muhammadiyah Surakarta yang berbatasan dengan 
ruko di sebelah selatan, gang kampung di sebelah utara, Jalan raya di sebelah 
timur dan toko di sebelah barat. Santri TPQ berasal dari anak-anak sekitar 
masjid, dan ada juga yang datang dari wilayah luar. 
2. Kegiatan TPQ secara umum 
Kegiatan pembelajaran di TPQ ini dimulai pada jam16.00 hingga 17.30 
menjelang maghrib, dilaksanakan pada hari Senin, Rabu, Sabtu. Pelaksanaan 
pembelajaran dimulai dengan klasikal berisi materi keagamaan diluar Iqro, 
kemudian dilanjutkan dengan membaca iqro' yang dipandu oleh beberapa 
pengajar secara berkelompok 
TPQ ini menerima santri dari berbagai umur dari usia 4 tahun hingga 13 
tahun keatas. Sistem pembagian kelasnya berdasarkan umur. Pelaksanaan 
pembelajaran diawali dengan berdoa dan hafalan doa-doa kemudian 
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dilanjutkan dengan klasikal ceramah yang berisi materi hafalan ayat-ayat, 
akidah, akhlak, ibadah, menulis arab, dll. kegiatan berikutnya dilanjutkan 
dengan pembelajaran Iqro' dengan dikelompokkan sesuai umur. 
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CATATAN LAPANGAN OBSERVASI 
Kode : O.3 
Tempat : TPQ Masjid Subulussalam 
Hari, Tanggal : Rabu, 1 Juni 2017 
Waktu : Pukul 16.30 WIB 
Metode : Observasi 
 
1. Letak Geografis dan kondisi wilayah 
Berada di wilayah Desa Komplang RT.03 RW.26 Kadipiro, Banjarsari, 
Surakarta. Letak geografi nya, sebelah Utara perbatasan dengan Makam, 
Sebelah Barat perbatasan dengan rumah penduduk dan Sekolah Dasar Negeri 
Banyuagung III Kalurahan Kadipiro, Sebelah Selatan merupakan rumah 
Dinas Kota Surakarta dan Kebun milik warga sekitar, Sebelah Timur 
merupakan Gedung Taman Kanak-kanak Aisyiyah Kota Pasir dan jalan 
utama Ki Mangun Sarkoro. TPQ ini berdiri di tengah-tengah pemukiman 
padat penduduk 
2. Kegiatan TPQ secara umum 
Pelaksanaan pembelajaran di TPQ Subulussalam dimulai pukul 16.00 
WIB kegiatan pembelajaran diawali do’a bersama dan membaca surat-surat 
pendek selanjutnya para santri masuk ke kelas masing-masing sesuai dengan 
jilid Iqro' masing-masing. Setelah itu para santri diberi materi sesuai jadwal 
yang ada. Untuk kelas TK diajarkan menulis huruf Al Qur’an. Sedangkan 
untuk santri kelas satu SD atau santri yang sudah mampu memahami huruf 
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hija’yah diajarkan bagaimana cara menulis huruf sambung (huruf hija’iyah 
yang sudah terangkai). Untuk kelas 1 sampai dengan kelas 6 sudah ada jadwal 
materi yang sudah terjadwal. Sehingga setelah selesai mengaji para santri 
yang duduk dikelas 1 sampai dengan SMP diberi tugas untuk menyalin materi 
yang ada di kelas masing-masing sesuai dengan jadwal yang ada. 
Pembelajaran diakhiri dengan do’a penutup pukul 17.30 dan sholat 
Maghrib berjama’ah. Sebelum sholat Maghrib berjama’ah para santri 
bersalaman dengan para ustadz-ustadzah dan setelah shalat Maghrib santri 
kembali kerumah masing-masing. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode : W.1 
Nama : Nugroho Dwi Jayanto, S.Pd.I. 
Jabatan : Ketua TPQ Masjid Pelangi 
Tempat : Di pelataran kelas TPQ Masjid Pelangi 
Hari, Tanggal : Jum'at, 2 juni 2017 
Waktu : Pukul 16.30 WIB 
Metode : Wawancara 
 
1. Kapan Lembaga TPQ ini berdiri? 
Awal berdirinya pada sekitar tahun 1998 
2. Bagaimana Sejarah Lembaga TPQ ini? 
Bermula dari pendirian Masjid beberapa tahun sebelum tahun 1998 saya 
tepatnya lupa, yang kemudian dari pihak pengurus Masjid mendirikan TPQ 
untuk mendidik anak-anak sekitar komplek masjid. 
3. Bagaimana Struktur Organisasinya? 
Struktur organisasinya, saya sebagai Kepala yang dibawahi oleh pembina 
yang berasal dari takmir masjid Pelangi. untuk nama dan jabatan pengurus 
yang lain sama seperti catatan yang saya berikan tadi. 
4. Berapa jumlah semua santri dan pengajar di TPQ ini? 
Untuk jumlah santrinya ada 80 an anak mas 
5. Apa saja sarana prasarana serta sarana penunjang yang dimiliki Lembaga ini? 
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Alhamdulillah kita sudah punya komplek kelas ada tiga ruang, kalau tidak 
muat biasanya kita pakai masjid juga. Kemudian sarana prasarananya ada 
meja untuk belajar anak2 papan tulis, dll tapi memang belum diinventarisir, 
sehingga belum tahu jumlah barangnya 
6. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang diberikan dalam Kurikulum 
LKG TPQ? 
Sebenarnya banyak mas, ada buku panduan besar, ada buku untuk pegangan 
santri juga yang dibagi menjadi 5 kelas dan setiap kelas masih dibagi menjadi 
2 semester, jadi buku pegangannya untuk persemester. 
7. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ di TPQ ini? apakah sudah 
terlaksana dengan baik? 
Selama ini kita memang memakai kurikulum dari LKG TPQ, tapi tidak 
semua perangkat yang ditawarkan dalam kurikulum tersebut bisa terlaksana. 
seperti halnya pembagian kelas, kalau sesuai kurikulum LKG idealnya dibagi 
5 kelas tetapi karena terbatasnya SDM yang kami miliki, kami hanya 
membagi menjadi 3 kelas dan ada kelas tambahan untuk kelas persiapan 
sebelum masuk ke kelas pertama. 
8. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan 
kurikulum? 
kalau dalam pengembangannya, selama ini kita hanya melihat kemampuan 
SDM kita dan santri yang ada. kedepan kita berharap punya Pengajar-
pengajar yang punya kompetensi dengan baik, dan memberikan 
9. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan kondisi lapangan yang ada? 
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Selama ini yang kami rasakan, kurikulum dari LKG TPQ yang kami pakai 
belum bisa sepenuhnya dilaksanakan, disebabkan karena berbagai hal 
termasuk SDM yang belum mampu untuk menyampaikan sesuai dengan 
materi yang tercantum dalam kurikulum hingga perangkat fasilitas yang 
masih terbatas. Selama ini kita memodifikasi kurikulum dari LKG kemudian 
kami sesuaikan dengan kemampuan kita dan keadaan yang ada. 
10. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  yang ditemui di lapangan 
dalam pengelolaan TPQ? 
Ada mas, untuk anak-anak TK dan pra TK  belum bisa mengikuti 
sepenuhnya, karna dalam kurikulum ada beberapa target hafalan, Sedangkan 
anak anak TK dan Pra TK lebih di ajarkan ke membaca Qur’an dahulu. 
Walaupun belum bisa mengikuti, kami tetap memperkenalkan kepada mereka 
agar mereka tau, dan sedikit demi sedikit mereka bisa mengenal agar nantinya 
waktu mereka sudah bisa membaca Quran, mereka mudah untuk menghafal 
Qur’an maupun doa doa harian, karna sudah kita perkenalkan terlebih dahulu. 
Kemudian kurangnya SDM yang dimiliki, juga menjadi kendala, selama 
ini materi yang diajarkan kepada santri masih sekitar materi yang dipahami 
oleh pengajar. Dulu pernah bekerjasama dengan Pesantren Al-Kahfi maupun 
LAZIZ UNS untuk mendatangkan pengajar TPQ, tp hanya berjalan beberapa 
bulan saja, dan tidak ada regenerasinya. sebenarnya yang kita harapkan 
pengajar kita ini lulusan Ma'had yang memang sudah mampu minimal 
membaca Al-qur'an dengan mahraj yang benar, tapi saat ini kita hanya punya 
satu pengajar yang dari ma'had. 
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11. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk menanggulangi hambatan 
dalam pelaksanaan Kurikulum dari LKG TPQ? 
Kalau untuk solusinya, kita selama ini hanya melihat kondisi lapangan, kalau 
seumpama SDM kita kurang mumpuni yang kita menyesuaikan 
kemampuannya, ya semampu kita lah intinya, karena kita juga lembaga non-
formal jadi ya kita juga tidak bisa memaksakan. 
12. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan kurikulum di TPQ? 
Kita hanya berharap kurikulum yang ada ini bisa dievaluasi lagi lebih baik, 
sehingga unit-unit TPQ yang ada bisa menerapkan dengan mudah dan ada 
pelatihan-pelatihan khusus berkaitan dengan pengelolaan kurikulum. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode : W.2 
Nama : Joko Supriyanto 
Jabatan : Pengajar di TPQ Masjid Pelangi 
Tempat : Di pelataran kelas TPQ Masjid Pelangi 
Hari, Tanggal : Jum'at, 2 juni 2017 
Waktu : Pukul 17.00 WIB 
Metode : Wawancara 
 
1. Kapan Lembaga TPQ ini berdiri? 
Awal berdirinya pada sekitar tahun 1998 
2. Berapa jumlah semua santri dan pengajar di TPQ ini? 
jumlah santri disini ada sekitar 80 anak mas, itu kalau semua masuk, 
terkadang hari ini masuk besoknya tak. 
3. Apa saja sarana prasarana serta sarana penunjang yang dimiliki Lembaga ini? 
Alhamdulillah kita sudah punya komplek kelas ada tiga ruang, kalau tidak 
muat biasanya kita pakai masjid juga. Kemudian sarana prasarananya ada 
meja untuk belajar anak2 papan tulis, dll tapi memang belum diinventarisir, 
sehingga belum tahu jumlah barangnya 
4. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang diberikan dalam Kurikulum 
LKG TPQ? 
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Sebenarnya banyak mas, ada buku panduan besar, ada buku untuk pegangan 
santri juga yang dibagi menjadi 5 kelas dan setiap kelas masih dibagi menjadi 
2 semester, jadi buku pegangannya untuk persemester. 
5. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ di TPQ ini? apakah sudah 
terlaksana dengan baik? 
Selama ini kita memang memakai kurikulum dari LKG TPQ, tapi tidak 
semua perangkat yang ditawarkan dalam kurikulum tersebut bisa terlaksana. 
seperti halnya pembagian kelas, kalau sesuai kurikulum LKG idealnya dibagi 
5 kelas tetapi karena terbatasnya SDM yang kami miliki, kami hanya 
membagi menjadi 3 kelas dan ada kelas tambahan untuk kelas persiapan 
sebelum masuk ke kelas pertama. 
6. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan 
kurikulum? 
kalau dalam pengembangannya, selama ini kita hanya melihat kemampuan 
SDM kita dan santri yang ada. kedepan kita berharap punya Pengajar-
pengajar yang punya kompetensi dengan baik, dan memberikan 
7. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan kondisi lapangan yang ada? 
Selama ini yang kami rasakan, kurikulum dari LKG TPQ yang kami pakai 
belum bisa sepenuhnya dilaksanakan, disebabkan karena berbagai hal 
termasuk SDM yang belum mampu untuk menyampaikan sesuai dengan 
materi yang tercantum dalam kurikulum hingga perangkat fasilitas yang 
masih terbatas. Selama ini kita memodifikasi kurikulum dari LKG kemudian 
kami sesuaikan dengan kemampuan kita dan keadaan yang ada. 
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8. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  yang ditemui di lapangan 
dalam pengelolaan TPQ? 
Ada mas, untuk anak-anak TK dan pra TK  belum bisa mengikuti 
sepenuhnya, karna dalam kurikulum ada beberapa target hafalan, Sedangkan 
anak anak TK dan Pra TK lebih di ajarkan ke membaca Qur’an dahulu. 
Walaupun belum bisa mengikuti, kami tetap memperkenalkan kepada mereka 
agar mereka tau, dan sedikit demi sedikit mereka bisa mengenal agar nantinya 
waktu mereka sudah bisa membaca Quran, mereka mudah untuk menghafal 
Qur’an maupun doa doa harian, karna sudah kita perkenalkan terlebih dahulu. 
Kemudian kurangnya SDM yang dimiliki, juga menjadi kendala, selama 
ini materi yang diajarkan kepada santri masih sekitar materi yang dipahami 
oleh pengajar. Dulu pernah bekerjasama dengan Pesantren Al-Kahfi maupun 
LAZIZ UNS untuk mendatangkan pengajar TPQ, tp hanya berjalan beberapa 
bulan saja, dan tidak ada regenerasinya. sebenarnya yang kita harapkan 
pengajar kita ini lulusan Ma'had yang memang sudah mampu minimal 
membaca Al-qur'an dengan mahraj yang benar, tapi saat ini kita hanya punya 
satu pengajar yang dari ma'had. 
9. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk menanggulangi hambatan 
dalam pelaksanaan Kurikulum dari LKG TPQ? 
Kalau untuk solusinya, kita selama ini hanya melihat kondisi lapangan, kalau 
seumpama SDM kita kurang mumpuni yang kita menyesuaikan 
kemampuannya, ya semampu kita lah intinya, karena kita juga lembaga non-
formal jadi ya kita juga tidak bisa memaksakan. 
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10. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan kurikulum di TPQ? 
Kita hanya berharap kurikulum yang ada ini bisa dievaluasi lagi lebih baik, 
sehingga unit-unit TPQ yang ada bisa menerapkan dengan mudah dan ada 
pelatihan-pelatihan khusus berkaitan dengan pengelolaan kurikulum. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode : W.3 
Nama : Abdul Wahab 
Jabatan : Ketua LKG TPQ Solo 
Tempat : Di pelataran Masjid At-Taubah Sugihwaras, Karanganyar 
Hari, Tanggal : Jum'at, 2 juni 2017 
Waktu : Pukul 20.11 wib 
Metode : Wawancara 
 
1. Kapan Lembaga ini berdiri? 
Lembaga ini berdiri pada tanggal 15 Mei 2011 di Kota Surakarta. LKG TPQ 
Solo Raya adalah lembaga sosial yang independen dan tidak berada dibawah 
organisasi apa pun, tidak terikat padda organisasi masyarakat atau organisasi 
politik. 
2. Bagaimana Sejarah, Visi Misi dan Tujuan Lembaga ini? 
Awalnya bermula dari berawal dari keresahan para aktivis TPQ di Solo Raya, 
karena tidak ada kegiatan – kegiatan TPQ yang dapat membangkitkan 
semangat anak – anak untuk belajar di TPQ, ditambah dengan kondisi bangsa 
yang selalu menurun moral, akhlaq dan karakter dari tahun ke tahun. 
Dari keresahan itu kemudian muncul ide dari para aktivis TPQ dari berbagai 
wilayah menyepakati untuk membentuk komunitas sebagai wadah untuk 
koordinasi kegiatan antar TPQ yang ada. Lembaga ini didirikan sebagai 
mediator, dan fasilitator dari organisasi-organisasi TPQ di Solo Raya agar 
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dapat bersinergi untuk menghidupkan TPQ yang ada di setiap wilayah yang 
berbeda. 
 
3. Bagaimana Struktur Organisasinya? 
Struktur organisasinya, saya sebagai ketua dan ada dewan pembina yang kami 
tuakan yaitu dari para ustadz yang memang sudah lama dan berpengalaman 
dalam ranah pendidikan TPQ dan menjadi tergabung dalam anggota Badko. 
Kemudian untuk seksi-seksi kebawah kita ambil dari para ustadz muda yang 
aktif dalam kegiatan TPQ di masing-masing wilayahnya. 
 
4. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang diberikan dalam Kurikulum 
LKG TPQ? 
Perangkat materi kami awalnya terbagi menjadi 5 markhalah / kelas yang 
disesuaikan dengan kelas pada sekolah formal santri-santri dengan perangkat 
buku pegangan untuk para santri. Kemudian setelah berjalan, ternyata 
mayoritas TPQ yang ada di solo ini tidak sampai 5 kelas kebanyakan hanya 
sekitar 3 kelas karena terbatasnya tenaga pengajar yang ada. Maka kami 
menyesuaikan dengan memodifikasi materi ajar yang sebelumnya 5 kelas 
menjadikan 3 kelas agas bisa diterapkan. 
Didalam materi tersebut mencakup segala hal materi termasuk didalamnya 
ibadah, akidah, akhlak dan hafalan ayat-ayat, yang pada dasarnya muatannya 
tidak jauh berbeda dengan buku panduan dari badko provinsi Jawa Tengah 
yang kita adaptasikan dan kita jabarkan lebih rinci. 
127 
 
 
 
5. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ di TPQ di solo? apakah 
sudah terlaksana dengan baik? 
Selama ini kita telah mensosialisasikan Kurikulum dari LKG ini kepada 
beberpa TPQ yang ada di Solo, dan kami berikan buku panduan kurikulum 
dan pegangan untuk para santri yang kami berikan secara gratis. Dari 
beberapa TPQ tersebut ada yang hingga saat ini masih menjadikan kurikulum 
dari LKG sebagai pegangan dan ada sebagian yang merubahnya utnuk 
disesuaikan dengan keadaan dilapangan. sejauh ini untuk mengembangkan 
perangkat kurikulum yang kami sosialisasikan kami juga melaksanakan pula 
pelatihan-pelatihan sebagai bentuk tindak lanjut dari sosialisasi kurikulum 
yang telah kami laksanakan. 
 
6. Bagaimana dengan materi yang diajarkan, apakah sudah sesuai dengan 
kurikulum LKG TPQ? 
Dari pantauan di lapangan kami menemukan sebagian besar TPQ yang telah 
mendapatkan perangkat kerikulum dari kami belum menjalankan kurikulum 
LKG secara maksimal, hal ini terjadi karena berbagai permasalahan, 
diantaranya karena terbatasnya tenaga pengajar, bisa juga karena kemampuan 
santri dilapangan yang berbeda-beda, dll. 
 
7. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan 
kurikulum? 
128 
 
 
 
Karena beberapa TPA masih keberatan dengan kurikulum yang kami buat 
dulu, maka kami ingin adanya pembuatan edisi baru yang kami sesuaikan 
dengan perkembangan yang ada di lapangan. Dan kami menerima kritik dan 
saran sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan kurikulum agar 
menjadi lebih baik. 
 
8. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan kondisi lapangan yang ada? 
sebenarnya belum maksimal, karena kami menyadari keterbatasan kami dan 
keadaan dilapangan yang belum bisa tercover dengan baik. sehingga mungkin 
pelaksanaan kurikulum LKG yang kami sosialisasikan disetiap TPQ akan 
berbeda. 
 
9. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  yang ditemui di lapangan 
dalam pengelolaan TPQ? 
Dalam pembuatan kurikulum belum ada acuan pasti,  ada beberapa TPA yang 
bisa mengikuti dan menerapkan tetapi banyak dari TPA belum bisa mengikuti 
dan sedikit merasa kesulitan. Selain itu masih kurangnnya SDM dalam 
penyusunan, pembuatan maupun sosialisasi. Kesulitan dana. Selain itu TPA 
merupakan  lembaga informal yang belum tersistem jadi agak susah untuk 
menyamakan persepsi, guru-guru maupun peserta sering gonta ganti, maka 
akan menghambat pembelajaran 
Untuk hambatan dari luar, kurikulum pertama belum bisa mewakili 
semuanya. tidak semua yang sudah kami sosialisasikan di terapkan pada 
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proses pembelajaran. kemudian kurangnya komunikasi antara TPA dengan 
TIM LKG karna mengingan tim kami sangat terbatas sedangkan di sekita solo 
raya ini ada kurang lebih aa 500 TPA. 
10. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk menanggulangi hambatan 
dalam pelaksanaan Kurikulum dari LKG TPQ? 
Kedepan kami mempunyai planing untuk memberikan quisioner tentang 
kurikulum yang sudah kami sebar dan kami sosialisasikan. Karena masih 
banyak TPA yang teryanata merasa keberatan dengan kurikulum ini, maka 
solusi yang tepat adalah meringkas kembali kurikulum ini agar lebih 
sederhana dan bisa di pakai untuk semua kalangan TPA 
11. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan kurikulum di TPQ?  
Ada evalusi secara intern, dan manjemen. Membuat kurikulum baru agar 
semua bisa mengikuti dan merasa tidak keberatan. Melakukan sosialisasi dan 
memantau agar kurikulum yang kita pakai benar-benar di pake dan apabila 
mengalami kesulitan kami bisa memberikan solusi yang tepat. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode : W.4  
Nama : Solikhin 
Jabatan : Ketua TPQ Al-Manar 
Tempat : Di kantor Balai Muhammadiyah Surakarta 
Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 
Waktu : Pukul 16.30 wib 
Metode : Wawancara 
 
1. Kapan Lembaga TPQ ini berdiri? 
Awal berdirinya pada sekitar tahun 1992 
2. Bagaimana Sejarah Lembaga TPQ ini? 
sebelum 1992, ada kegiatan pengajian anak yang diadakan rutin setiap ba'da 
maghrib hingga isya. Kemudian pada tahun 1992 mulai adanya metode Iqro' 
yang diciptakaan KH. As'ad humam, saat itu juga secara serentak muncul 
kegiatan TPQ si beberapa masjid termasuk di sini. Kemudian dengan adanya 
Badko TPQ kita bersama-sama melakukan pelatihan-pelatihan pada pengajar 
TPQ. 
3. Bagaimana Struktur Organisasinya? 
Saya disini sebagai Kepala TPQ yang dibantu oleh para ustadz yang kita 
ambil dari para remaja Muhammadiyah yang bersedia mengajar, kemudian 
sebagai pembina kami serahkan kepada ketua takmir masjid. 
4. Berapa jumlah semua santri dan pengajar di TPQ ini? 
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Jumlah Santrinya kalau semua hadir mugnkin bisa mencapai 40 an anak, 
untuk pengajar yang aktif ada sekitar 6 orang 
5. Apa saja sarana prasarana serta sarana penunjang yang dimiliki Lembaga ini? 
Selama ini kami tidak memiliki gedung tersendiri untuk kegiatan 
pembelajaran, hanya menggunakan masjid Balai Muhammadiyah ini yang 
cukup luas. Sedangkan perlengkapan, alhamdulillah seadanya tapi insyaallah 
cukup, seperti meja untuk menulis, papan tulis, dan buku-buku iqro dan 
materi untuk santri TPQ 
6. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang diberikan dalam Kurikulum 
LKG TPQ? 
Ada buku panduan dan buku pegangan santri yang diberikan, sebenarnya 
cukup lengkap tetapi mungkin terlalu detail atau malah kemampuan TPQ 
kami yang belum bisa menerapkan kurikulum tersebut secara maksimal, 
karena SDM kami yang belum terstandar dengan baik 
7. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ di TPQ ini? apakah sudah 
terlaksana dengan baik? 
Dalam penerapannya selama ini kami menggunakan materi yang kami 
sesuaikan dengan kemampuan guru dan santri, jadi perangkat kurikulum yang 
kami terima belum bisa terlaksanakan dengan sempurna. 
8. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan 
kurikulum? 
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Selama ini kita hanya mnyampaikan materi kepada santri sesuai dengan 
kurikulum yang ada, dan kami pun masih mencari personal tenaga pengajar 
yang siap dan bisa mengembangkan materi dengan baik dan istiqomah. 
9. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan kondisi lapangan yang ada? 
Seperti yang kami sampaikan diawal bahwa kurikulum yang diberikan kepada 
kami mungkin belum bisa kami terapkan secara sempurna karena 
keterbatasan SDM yang kami milliki. Jadi bisa dikatakan mungkin kurang 
sesuai dengan kondisi di lapangan.  
10. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  yang ditemui di lapangan 
dalam pengelolaan TPQ? 
Disini kami mempunyai permasalahan dimana setiap tenaga pengajar kami 
memiliki kemampuan yang berbeda, sehingga kita tidak bisa menerapkan 
standarisasi pengajar. Sehingga materi dari kurikulum yang ada juga kami 
sesuaikan dengan kemampuan pengajar dalam menyampaikan. Di sisi lain 
karena kita bukan lembaga Formal, terkadang ketika anak-anak ada kegiatan 
diluar seperti kegiatan ekstrakulikuler sekolah atau kegiatan les mungkin 
yang membuat anak pulang lebih sore, biasanya kegiatan TPQ dikalahkan 
jadi anak-anak tidak masuk. Terkadang kami harus menyesuaikan kegiatan 
anak-anak untuk memilih hari yang tidak berbenturan dengan kegiatan di 
sekolah. dan juga lingkungan TPQ disini penduduk nya sudah mulai tergusur 
dengan pertokoan sehingga minim sekali anak-anak. 
11. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk menanggulangi hambatan 
dalam pelaksanaan Kurikulum dari LKG TPQ? 
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Usaha yang kita lakukan selama ini terus memperbaiki manajemen dan 
mencari tenaga pengajar yang istiqomah dan mumpuni untuk ikut serta dalam 
mendidik santri-santri TPQ. 
12. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan kurikulum di TPQ? 
Harapan kami, kedepan yaa semoga kurikulum ini bisa kami laksanakan 
dengan sempurna dan  
  
134 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode : W.5 
Nama : Desi Kusumaningratri 
Jabatan : Pengajar di TPQ Al-Manar 
Tempat : Di Masjid Balai Muhammadiyah Surakarta 
Hari, Tanggal : Sabtu, 3 Juni 2017 
Waktu : Pukul 17.00 wib 
Metode : Wawancara 
 
1. Kapan Lembaga TPQ ini berdiri? 
Setahu saya lembaga ini berdiri sejak tahun 1992 
2. Berapa jumlah semua santri dan pengajar di TPQ ini? 
Kalau dijumlah semua ada sekitar 40 anak dan pengajarnya kalau masuk 
semua ada 6 orang 
3. Apa saja sarana prasarana serta sarana penunjang yang dimiliki Lembaga ini? 
Alhamdulillah kita punya media belajar seperti papan tulis, meja belajar dan 
buku-buku ajar untuk kegiatan pembelajaran, walaupun untuk kelasnya kita 
masih ikut jadi satu dengan masjid. 
4. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang diberikan dalam Kurikulum 
LKG TPQ? 
Yang kami terima ada buku panduan kurikulum yang besar berisi materi dan 
kompetensi dan buku pegangan untuk para santri yang bisa diperbanyak. 
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5. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ di TPQ ini? apakah sudah 
terlaksana dengan baik? 
Sejauh ini belum maksimal, karena keterbatasan yang ada pada kami seperti 
pengajar yang sering gonta-ganti, sehingga untuk menerapkan sistem kelas 
yang ada pada kurikulum tersebut tidak maksimal. ditambah dengan keadaan 
santri disini yang jumlahnya tidak terlalu banyak tapi kelas sekolah dan 
kemampuannya berbeda-beda, serta keistiqomaah para santri untuk datang ke 
TPQ, kurang. 
6. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan 
kurikulum? 
Kita hanya menjalankan kurikulum sesuai dengan kamampuan kita saja, jadi 
selama ini kita menyesuaikan kemampuan pengajar dan melihat juga kesiapan 
santri. 
7. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan kondisi lapangan yang ada? 
Karena keterbatasan kami, bisa dikatakan kurikulum ini belum bisa 
memenuhi kondisi yang terjadi di lapangan. 
8. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  yang ditemui di lapangan 
dalam pengelolaan TPQ? 
Kurikulum yang kita pakai tidak baku seperti yang telah kami terima, jadi 
lebih fleksibel menyesuaikan keadaan pengajar dan anak-anak nya, takutnya 
ketika memakai kurikulum yang baku, nanti ustadnya ganti lagi dan blm 
menguasai kurikulumnya akhirnya kita harus mengulang dari awal lagi. Dan 
karena masjid ini ada ditengah-tengah kota, jadi untuk mencari anak-anak 
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peserta didinya agak kesulitan. kebanyakan anak-anak yang ikut TPQ disini 
malah rumahnya jauh-jauh, ada yang dari mangkunegaran, dll. dan karena ada 
TPQ yang lebih dekat dengan rumah mereka anak-anak, terkadang lebih 
memilih yang dekat. karena keterbatasan tersebut, sehingga pengkelasan 
santri yang seharusnya dipisah-pisah terpaksa harus kita jadikan satu. 
9. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk menanggulangi hambatan 
dalam pelaksanaan Kurikulum ini? 
kita hanya menyesuaikan keadaan dan kemampuan saja, karena juga kita 
tidak mempunyai hak untuk mengikat dengan peraturan-peraturan yang ketat 
kepada santri, yang kami takutkan kalau kita terlalu memperketat peraturan, 
nanti malah kita kehilangan santri karena takut. 
10. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan kurikulum di TPQ? 
yang kami harapkan mungkin kedepan semoga kurikulum yang ada bisa 
dievaluasi ulang lagi semoga bisa diterapkan pada masing TPQ dengan 
mudah sesuai dengan keadaan dilapangan. 
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CATATAN LAPANGAN WAWANCARA 
Kode : W.6 
Nama : Mohammad Nasir Ridho 
Jabatan : Kepala TPQ Masjid Subulussalam 
Tempat : Masjid Subulussalam 
Hari, Tanggal : Ahad, 4 Juni 2017 
Waktu : Puku 20.00 wib 
Metode : Wawancara 
 
1. Kapan Lembaga ini berdiri? 
Saya tidak tahu pasti, tp perkiraan sekitar tahun 1986 
2. Bagaimana Sejarah Lembaga TPQ ini? 
TPQ ini berdiri berawal dari keresahan takmir masjid subulussalam terhadap 
anak-anak disekitar masjid yang kurang mendapatkan pendidikan agama yang 
cukup. 
3. Bagaimana Struktur Organisasinya? 
Struktur organisasinya nanti saya berikan mas, yang pasti kami disini 
diamanahi untuk jadi ketuanya dan anggota-anggota kami dari para remaja 
yang ikut aktif mengajar TPQ 
4. Berapa jumlah semua santri dan pengajar di TPQ ini? 
saat ini santri kami ada sekitar 30 anak, dan ada sekitar 13 pengajar 
5. Apa saja sarana prasarana serta sarana penunjang yang dimiliki Lembaga ini? 
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Alhamdulillah kita sudah punya ruangan untuk administrasi sendiri mas ada 
komputer juga, meja untuk belajar anak-anak, beberpa papan tulis dan juga 
LCD proyektok. walaupun ruang belajarnya masih ikut di masjid. 
6. Apa saja perangkat materi pembelajaran yang diberikan dalam Kurikulum 
LKG TPQ? 
Ada buku panduan kurikulum dan buku panduan yang bisa diperbanyak dan 
diberikan kepada santri-santri untuk belajar terutama materi tentang akhlaq, 
aqidah ibadah, dll. dan untuk belajar membaca Qur'an masih menggunakan 
buku Iqro' 
7. Seberapa jauh pelaksanaan Kurikulum LKG TPQ di TPQ ini? apakah sudah 
terlaksana dengan baik? 
Perangkat kurikulum yang diberikan LKG kepada kami sebenarnya cukup 
lengkap dan detail, hanya saja dari pelaksanaannya kita belum bisa mencapai 
kata sempurna, karena permasalahan yang kita temui dilapangan. 
8. Selama ini upaya apa saja yang dilakukan dalam mengembangkan 
kurikulum? 
Kalau kami selama ini memberikan pendidikan juga kepada para remaja-
remaja khususnya pengajar TPQ kami berikan materi khusus berkaitan 
dengan kompetensi dalam mengajar TPQ, sehingga bisa mendidik santri 
dengan baik. kemudian selain itu kami juga mengadakan pertemuan antar 
sesama pengelola TPQ yang ada di wilayah kadipiro ini guna 
mengembangkan metode maupun menyelesaikan permasalahan yang 
mungkin muncul dilapangan. 
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9. Apakah kurikulum yang ada sudah sesuai dengan kondisi lapangan yang ada? 
Saya kira perlu kajian ulang agar bisa disesuaikan dengan kondisi di setiap 
TPQ yang mungkin berbeda-beda, sehingga pengelola-pengelola TPQ bisa 
menerapkan kurikulum tersebut dengan baik. 
10. Selama ini apa hambatan internal dan eksternal  yang ditemui di lapangan 
dalam pengelolaan TPQ? 
hambatan yang kita temui ada di SDM mungkin ya, terkadang pengajar yang 
mau ngajar TPQ tidak semua mumpuni untuk mengajar, dan sebaliknya 
terkadang yang kita harapkan bisa mengajar malh kadang tidak ada waktu 
atau mau mengajar. Kalau dari santrinya, kadang keaktifan mereka untuk 
masuk terus yang kurang, sehingga materi yang mereka terima ya putus-putus 
karena tidak masuk. 
11. Apa solusi yang dapat ditempuh selama ini untuk menanggulangi hambatan 
dalam pelaksanaan Kurikulum dari LKG TPQ? 
selama ini untuk mengejar kekurangan kita pada SDM, kita juga mengadakan 
bimbingan kepada pengajar-pengajar TPQ agar menambah kemempuan 
dalam mengajar dan menambah pemahaman dalam materi yang diajarkan 
kepada santri. kalau untuk masalah santri tadi, kita hanya menghimbau 
kepada orang tua santri dan pengajar untuk mengingatkan santri-santri. 
12. Kedepan, apa yang diharapkan dari pelaksanaan kurikulum di TPQ? 
Kami berharap, nantinya setiap tahun bisa mewisudakan santri-santri karena 
selama ini paling cepat 2 tahun sekali. dan juga bisa terus mengembangkan 
TPQ ini menjadi lebih baik. 
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CATATAN LAPANGAN DOKUMENTASI 
 
 
Kantor Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ Solo 
yang berada di Jl. Pabelan Baru I no.77 Pabelan Kartasura 
 
 
Kantor Lembaga Koordinasi Gerakan TPQ Solo 
yang berada di komplek Gedung Islamic Centre Pabelan 
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TPQ Masjid Subulussalam yang berada di Desa Komplang RT03 RW.26 kadipiro, 
Banjarsari, Surakarta 
 
 
 
Kegiatan Pembelajaran klasikal di TPQ Masjid Subulussalam 
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Kegiatan pembelajaran di TPQ Masjid Pelangi 
 
 
Kegiatan pembelajaran Klasikal di TPQ Masjid Pelangi 
 
  
143 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran Klasikal TPQ Al-Manar 
di Jl. Teuku Umar No.14, Keprabon, Banjarsari, Kota Surakarta 
 
 
 
Kegiatan pembelajaran TPQ Al-Manar, dengan pembagian kelas Iqro 
 
